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ABSTRAK
Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bangkinang merupakan rumah sakit yang berada di Kabupaten
Kampar. Rumah sakit ini memiliki beberapa Instalasi, salah satunya adalah Instalasi Farmasi yang
berfungsi mengelola persediaan obat. Permasalahan yang sering dihadapi petugas dalam mengelola
persediaan obat seperti, sulitannya dalam mendapatkan informasi data-data obat, pengelolaan
laporan pembelian dan penjualan obat, serta tidak ada acuan pasti untuk melakukan pemesanan
obat. Fokus penelitian membangun sebuah sistem informasi persediaan obat pada Instalasi Farmasi
RSUD Kota Bangkinang menggunakan metode pengembangan sistem model Waterfall. Sistem ini
menggunakan analisa dan perancangan Object Oriented Analysis and Design dan Unified Modeling
Language sebagai tools dalam merancang sistem. Hasil pengujian blackbox pada sistem ini adalah
100%, bahwa sistem berjalan tanpa ada kesalahan. Untuk hasil pengujian User Acceptance Test
adalah 91,87%, dengan artian sistem diterima oleh pengguna. Sistem informasi persediaan obat ini
berhasil menangani permasalahan dalam proses pengelolaan persediaan obat pada Instalasi Farmasi
RSUD Kota Bangkinang.
Kata Kunci: black box testing, RSUD, sistem informasi persediaan obat, user acceptance test,
waterfall.
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ABSTRACT
Bangkinang City General Hospital is a kampar district hospital. Hospital Bangkinang City
currently has several installations, one of which is pharmaceutical installations that managing
drug supplies. Problems that officers often face in managing drug supplies include: difficulty in
obtaining information on drug data, management of reports of drug purchases and sales, and
there is no definite reference to place an order Drug. Focus research on building a drug supply
information system on Pharmaceutical Installations Bangkinang City Hospital uses waterfall model
system development method. This system using Object Oriented Analysis and Design and Unified
Modeling Language as a tool in system design. The blackbox test results on this system are 100%,
that the system is running fine. For user acceptance test results are 91.87%, with the sense that the
system is well received. This drug supply information system can facilitate the work of officers in
the process of providing drugs at the Pharmaceutical Installation of Rsud Kota Bangkinang.
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Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang (RSUD) adalah Rumah Sakit Mi-
lik Pemerintah Daerah Kabupaten Kampar yang berdiri sejak Pemerintahan Hindia
Belanda dan diresmikan menjadi Rumah Sakit milik Pemerintah pada tahun 1979,
memiliki letak yang strategis di pinggir jalan raya Riau-Sumatera Barat dan Sumat-
era Utara. Sejak tahun 1981 RSUD Bangkinang hanya tergolong rumah sakit Type-
D. Sesuai dengan perkembangan kebutuhan pelayanan pada tanggal 05 Juni 1996,
berdasarkan SK Menkes Nomor: 551/Menkes/SK/VI/1996 tentang peningkatan ke-
las maka RSUD Bangkinang menjadi Milik Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat
II Kampar. Kemudian pada tanggal 19 Desember 2011, RSUD Bangkinang diakui
sebagai rumah sakit yang tergolong tipe C sekaligus RSUD Bangkinang menja-
di Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) dengan surat Keputusan Bupati Kam-
par Nomor: 060/ORG/303/2011 tentang penetapan Rumah Sakit Umum Daerah
Bangkinang sebagai satuan kerja perangkat daerah kabupaten Kampar yang men-
erapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-BLUD)
secara penuh.
Bedasarkan Peraturan Mentri Kesehatan (PERMENKES) nomor 72 tahun
2016 tentang pelayanan kefarmasian di rumah sakit, Intalasi Farmasi adalah u-
nit pelaksana fungsional yang menyelenggarakan seluruh kegiatan pelayanan ke-
farmasian di Rumah Sakit dalam persediaan berbagai macam obat. Persediaan
merupakan stock yang dibutuhkan perusahaan untuk mengatasi adanya fluktuasi
permintaan. Persediaan dalam proses produksi dapat diartikan sebagai sumber daya
menganggur, hal ini dikarenakan sumber daya tersebut masih menunggu dan belum
digunakan pada proses berikutnya. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan
pembantu, barang dalam proses, barang jadi ataupun suku cadang (Herjanto, 2007).
Saat ini Instalasi Farmasi RSUD Bangkinang mengelola lebih dari 400 jenis
obat dari 17 distributor cabang resmi yang berada di Kota Pekanbaru. Proses penye-
diaan obat pada Instalasi Farmasi RSUD Bangkinang saat ini yaitu pemesanan obat
akan dilakukan apabila stok obat yang berada digudang Instalasi Farmasi hampir
habis. Kemudian petugas akan melakukan pemesanan obat ke distributor resmi.
Setelah barang datang maka petugas akan melakukan pengecekan yang disesuaikan
berdasarkan faktur, jumlahnya, dan tanggal kadaluarsanya. Setelah cocok maka
barang akan disimpan di gudang, barang dicatat pada buku penerimaan, selain i-
tu barang juga dicatat di buku stok yang pada setiap item barang memiliki kartu
stok. Setelah barang masuk ke dalam gudang dan dicatat kemudian barang tadi
disesuaikan dengan bentuk persediannya yang dikelompokkan. Kelompok tersebut
yaitu tablet, injeksi, dan serum yang merupakan kelompok secara umum. Ada ju-
ga lagi kelompok obat khusus seperti obat narkotika psikotropika yang memiliki
tempat yang khusus.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada Lampiran A yang di-
lakukan langsung oleh bapak Syaiful Amba selaku kepala Instalasi Farmasi RSUD
Bangkinang, kondisi saat ini yang terjadi di Instalasi Farmasi terdapat beberapa
permasalahan pada proses persediaan obat tersebut yaitu sulitnya mendapatkan in-
formasi yang tepat, cepat dan akurat tentang persediaan obat di gudang instalasi far-
masi (Buwono, 2014). Seperti kurangnya dalam mengelola laporan-laporan, yaitu
tidak adanya laporan penjualan obat harian, mingguan, dan bulanan sebagai acuan
dalam penentuan kapan harus melakukan pemesanan obat. Tidak adanya laporan
pembelian obat ke supplier, petugas Instalasi Farmasi hanya mengandalkan faktur
bukti pembelian obat dari distributor resmi untuk melihat kapan dan berapa saja obat
yang dibeli. Hal ini merupakan kurangnya manajemen informasi dalam melakukan
penyediaan obat di gudang farmasi. Kemudian tidak adanya pembuatan laporan un-
tuk obat yang habis dalam jangka waktu tertentu, sehingga petugas harus melakukan
pengecekan ulang ke gudang secara satu persatu untuk melihat mana saja obat yang
akan habis (Trimarsiah dan Estiningrum, 2016).
Berdasarkan penelitian Utari (2014) pentingnya menentukan perputaran
pergerakan barang yang bersifat laku (fast moving), maka dengan adanya peng-
golongan pergerakan obat tersebut kita dapat menentukan mana saja barang yang
disediakan lebih banyak yaitu obat yang tergolong cepat habis atau fast moving.
Berdasarkan penelitian sebelumnya maka pada penelitian ini akan menerapkan
penggolongan obat fast moving agar memudahkan petugas dalam melakukan penye-
dian obat pada gudang instalasi farmasi RSUD Bangkinang.
Berdasarkan uraian permasalahan yang ada di bagian gudang Instalasi Far-
masi RSUD Bangkinang, maka untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukan
adanya suatu sistem persediaan obat berbasis web. Dengan adanya sistem informasi
ini akan memudahkan dan meningkatkan kinerja pada Instalasi Farmasi. Kelebi-
han pada sistem ini yaitu dapat mengelola seluruh data obat yang ada secara rinci
dan lengkap berdasarkan kelompok, golongan obat fast moving. Kemudian mem-
bantu dalam pembuatan laporan penjualan obat bulanan, laporan pembelian obat
dan laporan penerimaan obat dari distributor. Pada sistem ini juga akan mem-
beritahukan peringatan batas stok obat yang akan habis sehingga dapat melakukan
pemesanan obat kembali. Dari uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian me-
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ngenai “Rancang Bangun Sistem Informasi Persedian Obat Pada Instalasi Farmasi
RSUD Bangkinang”. Dengan sistem informasi persediaan obat berbasis web i-
ni pada bagian gudang Instalasi Farmasi diharapkan dapat mempermudah dalam
melakukan persediaan obat agar persediaan obat tetap terjaga dan dapat selalu men-
cukupi permintaan dari pasian.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun Sistem Informasi Persediaan
Obat menggunakan metode pengembangan waterfall pada Instalasi Farmasi Rumah
Sakit Umum Daerah Kota Bangkinang.
1.3 Batasan Masalah
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak
menyimpang dari apa yang telah direncankan, adapun batasan masalah dalam
penulisan Tugas Akhir ini, yaitu:
1. Penelitian dilakukan pada Instalasi Farmasi RSUD Bangkinang
2. Sistem informasi ini dirancang dengan metode pengembangan sistem Wa-
terfall dengan 4 tahapan yaitu, komunikasi (communication), perencanaan
(planning), pemodelan (modeling), dan konstruksi (construction).
3. Metode analisis dan perancangan menggunakan metode Object Oriented
Analys and Design (OOAD).
4. Tools yang digunakan untuk medokumentasikan sistem yaitu Unifed Mod-
eling Language (UML) dengan 4 diagram. Diagram yang digunakan yaitu,
Usecase Diagram, Activity Diagram, Class Diagram, dan Sequence Dia-
gram.
5. Sistem informasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman HTML,
PHP, dan MySql sebagai database server.
6. Pengujian sistem menggunakan Black Box Testing dan User Acceptance Test
(UAT).
1.4 Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Membangun Sistem Informasi Persediaan Obat menggunakan metode pe-
ngembangan sistem model Waterfall di Instalasi Farmasi Rumah Sakit U-
mum Daerah Kota Bangkinang.
2. Mengatasi permasalahan di Instalasi Farmasi RSUD Kota Bangkinang de-
ngan sistem informasi persediaan obat yang dibangun.
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1.5 Manfaat
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:
1. Membantu petugas gudang instalasi farmasi dalam memperoleh informasi
seluruh data obat yang dikelola.
2. Mempermudah petugas gudang instalasi farmasi dalam pengelolaan selu-
ruh data obat di rumah sakit umum daerah Kota Bangkinang berkat adanya
sistem informasi yang dibuat.
3. Membantu membuat laporan penjualan obat harian, mingguan, dan bulanan,
laporan pembelian obat, dan laporan penerimaan obat dari distributor.
4. Mencatat semua rekam jejak data masuk dan data keluar pada sistem infor-
masi seperti pembelian obat ke supplier atau distributor, dan penjualan obat
ke konsumen atau pasien.
5. Membantu dalam pendataan stok obat yang cepat laku atau pergerakan obat
fast moving, sebagai acuan untuk mementukan obat yang harus disediakan
lebih banyak untuk pasien sehingga meminimalisir kekurangan stok kede-
pannya.
6. Mengetahui peringatan batas stok obat minimum yang akan habis, sehingga
dapat melakukan pemesanan obat kembali secara tepat.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk pembahasan yang lebih rinci, maka dalam penulisan tugas akhir ini
membagi atas beberapa bab, di mana satu sama lain saling berhubungan sesuai de-
ngan ruang lingkup masalah. Secara umum gambaran isi dari masing-masing bab
adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
Bab 2 ini membahas tentang teori-teori yang berasal dari jurnal, buku, serta
studi kepustakaan yang digunakan sebagai landasan teori dalam pembuatan laporan
Tugas Akhir ini.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 ini berisi kerangka kerja, metode pengumpulan data yang digu-
nakan dan bagian ini merupakan langkah sistematis dan logis yang disusun secara
tahap demi tahap pengerjaan selama menganalisa. Setiap tahapan yang ada saling
berkesinambungan antara satu dengan yang lain di mana tahapan selanjutnya akan
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dapat dikerjakan setelah tahapan sebelumnya telah diselesaikan.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 ini membahas mengenai tahapan-tahapan dalam penyelesaian
masalah, mendesain arsitektur sistem, cara kerja sistem, dan perancangan program.
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
BAB 5 ini menjelaskan tentang implementasi dari sistem informasi persedi-
aan obat berbasis web, serta menjelasakan juga tentang pengujian perangkat lunak
dari sistem yang telah di buat dengan menggunakan blackbox testing dan User Ac-
ceptance Test beserta hasil pengujian.
BAB 6. PENUTUP
BAB 6 ini berisikan kesimpulan dari Tugas Akhir yang dibuat dan menje-





2.1 Profil RSUD Bangkinang
Berikut ini merupakan penjelasan secara rinci tentang profil Rumah Sakit
Umum Daerah Bangkinang, didalamnya terdapat sejarah singkat perusahaan, visi
dan misi, serta struktur organisasi.
2.1.1 Sejarah Singkat RSUD Bangkinang
Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang adalah Rumah Sakit Milik Pe-
merintah Daerah Kabupaten Kampar yang berdiri sejak Pemerintahan Hindia Be-
landa dan diresmikan menjadi Rumah Sakit milik Pemerintah pada tahun 1979,
memiliki letak yang strategis di pinggir jalan raya Riau-Sumatera Barat dan Su-
matera Utara. Sejak tahun 1981 RSUD Bangkinang hanya tergolong rumah sak-
it Type-D.Sesuai dengan perkembangan kebutuhan pelayanan maka pada tanggal
05 Juni 1996, berdasarkan SK Menkes Nomor: 551/Menkes/SK/VI/1996 tentang
Peningkatan Kelas RSUD Bangkinang Milik Pemerintah Kabupaten Daerah T-
ingkat II Kampar, maka RSUD Bangkinang diakui sebagai rumah sakit yang ter-
golong tipe C, dan pada tanggal 19 Desember 2011 RSUD Bangkinang menjadi
Badan Layanan Umum Daerah ( BLUD ) dengan surat Keputusan Bupati Kam-
par Nomor; 060/ORG/303/2011 tentang penetapan Rumah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Bangkinang sebagai satuan kerja perangkat daerah kabupaten Kampar
yang menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah (PPK-
BLUD) secara penuh.
2.1.2 Visi dan Misi
Dalam suatu oraganisasi diperlukannya Visi dan Misi untuk mencapai su-
atu tujuan dan mengingkatkan kualitas kerja, maka dari pada itu RSUD Bangkinag
memiliki Visi dan Misi yang harus dicapai. Berikut ini merupakan Visi dan Misi
dari RSUD Bangkinang.
1. Visi terwujudnya BLUD Rumah Sakit Umum Daerah Bangkinang yang
modern, profesional dan menyenangkan
2. Misi menyelenggarakan pelayanan medis; Menyelenggarakan pelayanan
penujang medis dan non medis; Menyelenggarakan pelayanan dan asuhan
keperawatan; Menyelenggarakan pelayanan rujukan; Melaksanakan pen-
ingkatan kemampuan SDM para medis dan manajemen Rumah Sakit;
Menyelenggarakan penelitian khusus dibidang medis; Melakukan pengola-
han Administrasi Umum dalam bidang Ketatausahaan, kepegawaian, keuan-
gan, perencanaan dan pengembangan.
2.1.3 Struktur Organisasi
Struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 2.1 dibawah ini:
Gambar 2.1. Struktur Organisasi
2.1.4 Tugas Pokok pada Jabatan
1. Direktur membantu Bupati dalam penyelenggaraan Pemerintahan dibidan-
g pelayanan kesehatan secara berdaya guna dan berhasil guna sesuai de-
ngan standart pelayanan rumah sakit dengan mengutamakan penyembuhan,
pemulihan dengan upaya peningkatan serta pencegahan dan melaksanakan
upaya rujukan. (Preventif, Curative maupun Rehabilitatif).
2. Kepala (Ka.) Bagian Administrasi Umum Membantu Direktur dalam
penyelenggaraan urusanAdministrasi Umum, Perlengkapan dan Kerumah-
tanggan, Umum, Hukum, Informasi dan Kemitraan serta penyelenggaran u-
rusan penyusunan dan Evaluasi anggaran, mengkoordinasikan perencanaan
program pembangunan kesehatan rumah sakit dan penyusunan pelaporan
kegiatan.
3. Ka.Sub Bagian Rumah Tangga dan Perlengkapan Membantu Kepala Bagian
Administrasi Umum dalam penyelenggaraan urusan rumah tangga dan per-
lengkapan, dalam penyelenggaraan urusan kerumahtanggaan, pemeliharaan
dan ketertiban dan perlengkapan di lingkungan Rumah Sakit.
4. Ka.Sub Bagian Umum Hukum Informasi dan Kemitraan membantu Kepala
Bagian Administrasi Umum dalam penyelenggaraan urusan umum, hukum,
7
informasi dan hukum dalam kegiatan berupa asset/barang milik Rumah Sak-
it, surat menyurat, ekspedisi, tata kearsipan, penggandaan, penyelenggaraan
rapat-rapat dinas dan publikasi serta kemitraan pemasaran.
5. Ka.Sub Bagian Umum Hukum Informasi dan Kemitraan membantu Kepala
Bagian Administrasi Umum dalam penyelenggaraan urusan umum, hukum,
informasi dan hukum dalam kegiatan berupa asset/barang milik Rumah Sak-
it, surat menyurat, ekspedisi, tata kearsipan, penggandaan, penyelenggaraan
rapat-rapat dinas dan publikasi serta kemitraan pemasaran.
6. Ka. Sub Bagian Perencanaan dan Anggaran membantu Kepala Bagian Ad-
ministrasi umum dalam penyelenggaraan urusan Perencanaan dan Evaluasi
anggaran dalam hal melaksanakan dan mengkoordinasikan perencanaan dan
evaluasi anggaran program pembangunan rumah sakit.
7. Kepala Bidang Keuangan membantu Direktur dalam penyelenggaraan uru-
san Keuangan dalam hal menyiapkan bahan dan perencanaan dan mobilisasi
dana, perbendaharawan dan verifikasi, untuk peningkatan pelayanan kese-
hatan.
8. Ka. Seksi Perbendaharawan dan Verifikasi membantu Kepala Bidang
Keuangan dalam penyelenggaraan urusan Keuangan dalam hal menyiapkan
pengelolaaan perbendaharawan dan penata usahaan keuangan yang baik dan
tertib.
9. Ka. Seksi Akuntasi membantu Kepala Bidang Keuangan membantu dalam
penyelenggaraan urusan Keuangan dalam pengujian dokumen dan men-
ganalisa serta mengevaluasi kegiatan dan laporan keuangan sesuai aturan
sistem keuangan yang benar.
10. Kepala Bidang Sumber Daya Manusia dan Pendidikan membantu Direktur
dalam penyelenggaraan urusan pengeloaan sumberdaya manusia dan pen-
didikan.
11. Ka. Seksi Administrasi dan Pembinaan SDM membantu Kepala Bidang
Sumber Daya Manusia dan pendidikan dalam hal penyelenggaraan admin-
istrasi dan pembinaan sumber daya manusia.
12. Ka. Seksi Pendidikan Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi SDM mem-
bantu Kepala Bidang Sumber daya Manusia dan pendidikan dalam penye-
lenggaraan urusan pendidikan pelatihan dan peningkatan kompetensi sum-
ber daya manusia.
13. Kepala Bidang Pelayanan membantu Direktur membantu dalam penyeleng-
garaan urusan pelayanan medis, pelayanan penunjang medis, pelayanan
keperawatan, mengkoordinir dan melakukan pemantauan serta pengawasan,
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penilaian pengunaan fasilitas kegiatan pelayanan terhadap pelayanan kese-
hatan rumah sakit
14. Ka.Seksi Pelayanan Medik dan Penunjang Medik Membantu Kepala Bidan-
g Pelayanan dan Keperawatan membantu dalam penyelenggaraan urusan
pelayanan medis, pelayanan penunjang dan serta melaksanakan, melakukan
pemantauan dan evaluasi serta pengawasan penggunaan fasiltas pelayanan
terhadap kegiatan pelayanan kesehatan rumah sakit.
15. Ka.Seksi Pelayanan Keperawatan membantu Kepala Bidang Pelayanan
dan Keperawatan dalam penyelenggaraan urusan pelayanan keperawatan,
asuhan keperawatan, bimbingan dan pelatihan keperawatan dan melak-
sanakan dan melakukan pemantauan serta pengawasan pengunaan fasiltas
pelayanan keperawatan terhadap kegiatan pelayanan keperawatan rumah
sakit.
2.2 Sistem Informasi Persediaan
Menurut Sutabri (2012), sistem informasi merupakan suatu sistem didalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang
mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan s-
trategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.
Perkembangan teknologi informasi komputer yang sangat pesat membawa
pengaruh pada seluruh lapisan bidang usaha, sehingga komputerisasi dalam berba-
gai bidang sudah merupakan sebuah keharusan yang mendasar pada saat ini. Kebu-
tuhan untuk informasi yang tepat, cepat dan akurat sangat diperlukan sebagai peros-
es pertimbangan dalam pengambilan keputusan selanjutnya. Untuk meningkatkan
kinerja yang baik, maka diperlukannya sebuah sistem yang dapat memenuhi ke-
butuhan informasi yang diinginkan, sistem yang dimaksud yaitu Sistem Informasi
Persediaan. Sistem Informasi Persediaan merupakan inovasi dari pengembangan
sistem sebelumnya, yang merupakan sistem yang sudah ada namun belum dijadikan
sistem yang terkomputerisasi dan terorganisir. Dengan adanya Sistem Informasi
Persediaan ini maka dapat membantu kinerja dari petugas menjadi lebih efektif dan
efisien dalam memanajemen informasi dan mengelolanya menjadi lebih baik.
Persediaan adalah bahan baku atau barang yang disimpan yang akan digu-
nakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalnya untuk digunakan dalam proses
produksi atau perakitan, untuk dijual kembali atau untuk suku cadang dari suatu
peralatan atau mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, bahan pembantu,
barang dalam proses, barang jadi ataupun suku cadang (Herjanto, 2007). Persedi-
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aan merupakan stock yang dibutuhkan perusahaan untuk mengatasi adanya fluktuasi
permintaan. Persediaan dalam proses produksi dapat diartikan sebagai sumber daya
menganggur, hal ini dikarenakan sumber daya tersebut masih menunggu dan belum
digunakan pada proses berikutnya.
Menurut Majumdar (2007) persediaan berdasarkan frekuensi laju pemaka-
iannya, fast moving merupakan barang yang cepat pemakaiannya atau pergerakan-
nya, barang ini frekuensi penggunaannya dalam 1 tahun lebih dari sekian bulan ter-
tentu, misalnya lebih dari 4 bulan, sehingga barang jenis ini memerlukan frekuensi
perhitungan pemesanan kembali yang lebih sering.
2.3 Pengertian Obat
Menurut SK Menteri Kesehatan No.25/Kab/B.VII/ 71 tanggal 9 Juni 1971,
yang disebut dengan obat ialah suatu bahan atau paduan bahan-bahan untuk di-
gunakan dalam menetapkan diagnosis, mencegah, mengurangi, menghilangkan,
menyembuhkan penyakit, luka atau kelainan badaniah dan rohaniah pada manusi-
a atau hewan, memperelok badan atau bagian badan manusia. Menurut Undang-
Undang Farmasi obat adalah suatu bahan atau bahan-bahan yang dimaksudkan
untuk digunakan dalam menetapkan diagnosa, mencegah, mengurangi, menghi-
langkan dan menyembuhkan penyakit atau gejala penyakit, luka, ataupun kelainan
badaniah, rohaniah pada manusia ataupun hewan.
Pengertian obat menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36
Tahun 2009, obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan pa-
tologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan,
peningkatan kesehatan dan kontrasepsi, untuk manusia (pasal 1). Menurut Ansel
dkk. (1989), obat adalah zat yang digunakan untuk diagnosis, mengurangi rasa sak-
it, serta mengobati atau mencegah penyakit pada manusia atau hewan. Obat dalam
arti luas ialah setiap zat kimia yang dapat mempengaruhi proses hidup, maka far-
makologi merupakan ilmu yang sangat luas cakupannya.
2.4 Instalasi Farmasi
Instalasi Farmasi adalah suatu unit di rumah sakit tempat penyelenggaraan
semua kegiatan pekerjaan kefarmasian yang ditujukan untuk keperluan rumah
sakit dan pasien. Pekerjaan kefarmasian yang dimaksud adalah kegiatan yang-
menyangkut pembuatan, pengendalian mutu sediaan farmasi, pengelolaan per-
bekalan farmasi (perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan, distribusi,
pencatatan, pelaporan, pemusnahan/penghapusan), pelayanan resep, pelayanan in-
formasi obat, konseling, farmasi klinik di ruangan (Siregar dan Amalia, 2004).
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Instalasi Farmasi adalah fasilitas pelayanan penunjang medis, di bawah
pimpinan seorang Apoteker yang memenuhi persyaratan peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan kompeten secara profesional, yang bertanggung jawab
atas seluruh pekerjaan serta pelayanan kefarmasian, yang terdiri atas pelayanan
paripurna, mencakup perencanaan; pengadaan; produksi; penyimpanan perbekalan
kesehatan/sediaan farmasi; dispensing obat berdasarkan resep bagi penderita rawat
inap dan rawat jalan; pengendalian mutu dan pengendalian distribusi dan penggu-
naan seluruh perbekalan kesehatan di rumah sakit; serta pelayanan farmasi klinis
(Siregar dan Amalia, 2004).
Berikut ini merupakan alur sistem lama yang sedang berjalan pada Insta-
lasi Farmasi RSUD Bangkinang dengan menggunakan flowchart, dapat dilihat pada
Gambar 2.2.
Gambar 2.2. Flowchart Sistem Lama
2.5 Metode Waterfall
Nama model ini sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”. Model ini
sering disebut dengan “classic life cycle” atau model waterfall. Model ini adalah
model yang muncul pertama kali yaitu sekitar tahun 1970 sehingga sering dianggap
kuno, tetapi merupakan model yang paling banyak dipakai didalam Software En-
gineering (SE). Menurut Pressman (2015), nama lain dari Model Waterfall adalah
Model Air Terjun, dimana hal ini menyiratkan pendekatan yang sistematis dan beru-
rutan (sekuensial) pada pengembangan perangkat lunak. Pengembangan perangkat
lunak dimulai dari komunikasi (communication) untuk spesifikasi kebutuhan peng-
guna dan berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), pemodelan
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(modeling), konstruksi (construction), yang diakhiri dengan dukungan berkelan-
jutan pada perangkat lunak yang dihasilkan. Secara umum tahapan pada model
waterfall (menurut Pressman) dapat dilihat dibawah ini.
2.5.1 Tahapan Metode Waterfall
Berikut ini adalah gambar dari tahap-tahap metode waterfall yang bisa dili-
hat pada Gambar 2.3.
Gambar 2.3. Tahap Metode Waterfall
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut:
1. Communication (Project Initiation and Requirements Gathering) sebelum
memulai pekerjaan yang bersifat teknis, sangat diperlukan adanya komu-
nikasi dengan customer demi memahami dan mencapai tujuan yang ingin
dicapai. Hasil dari komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seper-
ti menganalisis permasalahan yang dihadapi dan mengumpulkan data-data
yang diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur dan fungsi software.
Pengumpulan data-data tambahan bisa juga diambil dari jurnal, artikel, dan
internet.
2. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking) Tahap berikutnya adalah taha-
pan perencanaan yang menjelaskan tentang estimasi tugas-tugas teknis yang
akan dilakukan, resiko-resiko yang dapat terjadi, sumber daya yang diper-
lukan dalam membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjad-
walan kerja yang akan dilaksanakan, dan tracking proses pengerjaan sistem.
3. Modeling (Analysis and Design) Tahapan ini adalah tahap perancangan dan
permodelan arsitektur sistem yang berfokus pada perancangan struktur data,
arsitektur software, tampilan interface, dan algoritma program. Tujuannya
untuk lebih memahami gambaran besar dari apa yang akan dikerjakan.
4. Construction (Code and Test) Tahapan ini merupakan proses penerjemahan
bentuk desain menjadi kode atau bahasa yang dapat dibaca oleh komput-
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er. Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan
juga kode yang sudah dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang
mungkin terjadi untuk nantinya diperbaiki.
2.5.2 Kelebihan Model Waterfall
Kelebihan dari menggunakan medel waterfall ini adalah dalam prosesnya
lebih terstruktur, dengan ini dapat membuat kualitas software baik dan tetap terja-
ga. Kemudian dari sisi user juga lebih menguntungkan, karena dapat merencanakan
dan menyiapkan kebutuhan data dan proses yang diperlukan sejak awal. Dalam hal
penjadwalan juga menjadi lebih menentukan, karena jadwal setiap proses dapat di-
tentukan secara pasti, sehingga dapat dilihat jelas target penyelesaian pengembang-
an program. Dengan adanya urutan yang pasti, dapat dilihat perkembangan untuk
setiap tahap secara pasti. Model ini merupakan jenis model yang bersifat dokumen
yang lengkap, sehingga proses pemeliharaan dapat dilakukan dengan mudah.
2.5.3 Kekurangan Model Waterfall
Kekurangan dari model ini yaitu model ini bersifat kaku, sehingga sulit
melakukan perubahan di tengah proses pengembangan. Jika terdapat kekurangan
pada proses atau prosedur pada tahap sebelumnya, maka tahapan pengembangan
harus dimulai dari awal lagi. hal tersebut akan memakan waktu yang lama. Mem-
butuhkan daftar kebutuhan yang lengkap pada awal pengembangan. Untuk menhin-
dari pengulangan tahap dari awal, user harus memberikan seluruh prosedur, data
dan laporan yang diinginkan. User tidak dapat mencoba sebelum pengembangan
sistem benar-benar selesai.
2.5.4 Alasan Menggunakan Waterfall
Melihat keuntungan dari metode waterfall maka penelitian ini memutuskan
untuk menggunakan metode tersebut, dimana pengaplikasian menggunakan metode
ini mudah, kelebihan dari metode ini juga ketika semua kebutuhan sistem dapat
didefinisikan secara utuh, eksplisit, dan benar di awal project, maka Waterfall da-
pat berjalan dengan baik dan tanpa masalah. Meskipun seringkali kebutuhan sistem
tidak dapat didefinisikan seeksplisit yang diinginkan, tetapi paling tidak, problem
pada kebutuhan sistem di awal projek lebih ekonomis dalam hal uang (lebih mu-
rah), usaha, dan waktu yang terbuang lebih sedikit jika dibandingkan problem yang
muncul pada tahap-tahap selanjutnya.
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2.6 Model Perancangan Berbasis Objek (Object-oriented Analysis and Design
/ OOAD)
Model Perencangan Berbasis Objek adalah pembungkusan data (disebut
properti) yang mendeskripsikan orang, obyek, tempat, kejadian, atau sesuatu yang
berlainan, dengan semua proses (disebut metode) yang diizinkan untuk menggu-
nakan atau memperbaharui data dan properti-properti tersebut. Object Oriented
Analysis (OOA) adalah sebuah teknik model driven yang mengintegrasikan da-
ta dan proses kedalam konstruksi yang disebut objek. Model-model OOA adalah
gambar-gambar yang mengilustrasikan objek-objek sistem dari berbagai macam
perpsektif, seperti srtuktur, kelakuan, dan interaksi obyek-objek. Object Orient-
ed Design (OOD) adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk menentukan
solusi perangkat lunak khususnya pada objek yang berkolaborasi, atribut mereka
dan metode mereka (Whitten, 2004).
OOAD adalah metode pengembangan sistem yang lebih menekankan ob-
jek dibandingkan dengan data atau proses. Metode OOAD melakukan pendekatan
terhadap masalah dari perspektif objek, tidak pada perspektif fungsional seperti
pada pemrograman terstruktur. Akhir-akhir ini penggunakan OOAD meningkat
dibandingkan dengan pengunaan metode pengembangan software dengan metode
tradisional. Hal tersebut untuk memenuhi peningkatan kebutuhan akan pendekatan
berorientasi objek pada aplikasi bisnis. Tahap perancangan dimulai dengan hasil
keluaran yang dihasilkan tahapan analisis dan aktivitas yang dilakukan adalah se-
cara perlahan bergeser tekanannya dari domain aplikasi atau persoalan atau masalah
menuju ke domain komputasi. Metodologi pengembangan sistem berorientasi ob-
jek mempunyai tiga karakteristik utama, yaitu:
1. Encapsulation merupakan dasar untuk pembatasan ruang lingkup program
terhadap data yang diproses. Data dan prosedur atau fungsi dikemas
bersama-sama dalam suatu objek, sehingga prosedur atau fungsi lain dari
luar tidak dapat mengaksesnya.
2. Inheritance adalah teknik yang menyatakan bahwa anak dari objek akan
mewarisi data/atribut dan metode dari induknya langsung. Atribut dan
metode dari objek dari objek induk diturunkan kepada anak objek.
3. Polimorphism yaitu konsep yang menyatakan bahwa sesuatu yang sama
dapat mempunyai bentuk dan perilaku berbeda. Kemampuan objek-objek
yang berbeda untuk melakukan metode yang pantas dalam merespon mes-
sage yang sama.
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2.7 Unifield Modelling Language (UML)
Menurut Wikipedia, UML adalah bahasa spesifikasi standar untuk men-
dokumentasikan, menspesifikasikan dan membangun sistem software. UML adalah
hasil pengembangan dari bahas pemodelan berorientasi objek (object oriented mod-
elling language) (Rudy, 2012).
Tujuan utama perancangan UML adalah:
1. Menyediakan bahasa pemodelan Visual yang Ekspresif dan siap pakai untuk
mengembangkan dan pertukaran model-model yang berarti.
2. Menyediakan mekanisme perluasan dan spesialisasi untuk memperluas kon-
sep inti.
3. Mendukung spesifikasi independen bahasa pemograman dan proses pe-
ngembangan tertentu.
4. Menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa pemodelan.
5. Mendorong pertumbuhan pasar kakas berorientasi objek.
Mendukung konsep-konsep pengembangan level lebih tinggi seperti komponen, ko-
laborasi, framework dan pattern. Menurut Rudy (2012), ada sembilan jenis diagram
yang disediakan dalam UML antara lain:
1. Diagram use case (Use case diagram)
2. Diagram kelas (class diagram)
3. Diagram sekuensial (sequence diagram)
4. Diagram state chart (state chart diagram)
5. Diagram aktivitas (activity diagram)
6. Diagram objek (object diagram)
7. Diagram kolaborasi (collaboration diagram)
8. Diagram komponen (component diagram)
9. Diagram deployment (deployment diagram)
2.7.1 Use Case Diagram
Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor. Di-
mana, aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi de-
ngan sistem yang sedang dibangun. Use case menggambarkan fungsionalitas sis-
tem atau persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi sistem dari pandangan pe-
makai.Tujuan utama pemodelan use case adalah:
1. Memutuskan dan mendiskripsikan kebutuhan-kebutuhan fungsional sistem.
2. Memberikan deskripsi jelas dan konsisten dari apa yang seharusnya di-
lakukan, sehingga model use case digunakan diseluruh proses pengembang-
an untuk komunikasi dan menyediakan basis untuk pemodelan berikutnya
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yang mengacu sistem harus memberikan fungsionalitas yang dimodelkan
para use case.
3. Menyediakan basis untuk melakukan pengujian sistem yang memverifikasi
sistem. Menguji apakah sistem telah memberikan fungsionalitas yang dim-
inta.
4. Menyediakan kemampuan melacak kebutuhan fungsionalitas menjadi kelas-
kelas dan operasi-operasi actual di sistem. Untuk menyederhanakan peruba-
han dan ekstensi ke sistem dengan mengubah model use case dan kemudian
melacak use case yang dipengaruhi ke perancangan dan implementasi sis-
tem.
Syarat penamaan Use case adalah nama didefenisikan sesederhana mungkin
dan dapat dipahami, ada dua hal utama pada use case yaitu pendefenisian apa yang
disebut aktor dan use case.
1. Aktor merupakan orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan di buat diluar sistem informasi yang akan dibuat
sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor adalah gambar orang tapi aktor
belum tentu orang
2. Use case merupakan fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit
yang saling bertukar pesan antar unit atau aktor.
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang terdapat pada use case diagram
yang dapat dilihat pada Tabel 2.1
Tabel 2.1. Tabel Simbol-simbol Use Case Diagram
Simbol Deskripsi
Actor Menspesifikasikan himpuan peran yang pengguna
mainkan ketika berinteraksi dengan use case.
Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu el-
emen mandiri (independent) akan mempengaruhi elemen
yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri (in-
dependent).
Generalization Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi peri-
laku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya ob-
jek induk (ancestor).
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Tabel2.1Tabel Simbol-simbol Use Case Diagram(Table Lanjutan...)
Simbol Deskripsi
Include Menspesifikasikan bahwa use case sumber secara ek-
splisit.
Generalization Menspesifikasikan bahwa use case target memperluas
perilaku dari use case sumber pada suatu titik yang
diberikan.
Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem
yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu
aktor.
Collaboration Interaksi aturan-aturan dan elemen lain yang bekerja
sama untuk menyediakan prilaku yang lebih besar dari
jumlah dan elemen-elemennya (sinergi).
Note Elemen fisik yang eksis saat aplikasi dijalankan dan
mencerminkan suatu sumber daya komputasi.
2.7.2 Activity Diagram
Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsionalitas sistem yang dapat
digunakan untuk menunjukkan aliran kerja bisnis (Business work flow). Dapat juga
digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (Flow of events) dalam use case.
Diagram aktivitas berguna untuk sebagai berikut:
1. Rancangan proses bisnis dimana setiap urutan aktivitas yang digambarkan
merupakan proses bisnis sistemyang didefenisikan.
2. Urutan atau pengelompokan tampilan dari sistem / user interface dimana
setiap aktivitas di anggap memiliki sebuah rancangan antar muka tampilan.
3. Rancangan tampilan dimana setiap aktivitas dianggap memerlukan sebuah
pengujian yang perlu di defenisikan kasus ujinya.
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang terdapat pada activity diagram
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yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 berikut.
Tabel 2.2. Tabel Simbol-simbol Activity Diagram
Simbol Deskripsi
Actifity Memperlihatkan bagaimana masing-masing kelas antar-
muka saling berinteraksi satu sama lain.
Action State dari sistem yang mencerminkan eksekusi dari suatu
aksi.
Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau diawali.
Actifity Final Node Bagaimana objek dibentuk dan dihancurkan.
Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu berubah menjadi be-
berapa aliran.
2.7.3 Class Diagram
Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstansiasi akan meng-
hasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain berorien-
tasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, sekaligus
menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut (metoda/fungsi). Class
diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek beser-
ta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.
Elemen-elemen esensi di diagram kelas adalah sebagai berikut:
1. Kelas. Elemen terpenting di sistem berorientasi objek. Kelas memiliki se-
jumlah fitur, seseorang dapat memodelkan multipisitas, ketampakan, penen-
da, polymorphism, dan karekteristik lain.
2. Antarmuka (interfaces). Koleksi operasi yang menspesifikasikan layanan
dari suatu kelas atau komponen. Antarmuka mendiskripikan perilaku tam-
pak secara eksternal dari elemen.
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3. Kolaborasi. Pendefenisian suatu interaksi dan sekelompok peran dan
elemen-elemen lain yang bekerja bersama untuk menyediakan suatu peri-
laku kooperatif yang lebih besar dari penjumlahan seluruh elemen.
4. Hubungan (relationship). Kebergantungan, generalisasi, dan asosiasi.
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang terdapat pada class diagram
yang dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut.
Tabel 2.3. Tabel Simbol-simbol Class Diagram
Simbol Deskripsi
Generalization Hubungan dimana objek anak (descendent) berbagi peri-
laku dan struktur data dari objek yang ada di atasnya ob-
jek induk (ancestor).
Nary Association Upaya untuk menghindari asosiasi dengan lebih dari 2
objek.
Class Himpunan dari objek-objek yang berbagi atribut serta op-
erasi yang sama.
Collaboration Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang ditampilkan sistem
yang menghasilkan suatu hasil yang terukur bagi suatu
aktor.
Realization Operasi yang benar-benar dilakukan oleh suatu objek.
Dependency Hubungan dimana perubahan yang terjadi pada suatu el-
emen mandiri (independent) akan mempegaruhi elemen
yang bergantung padanya elemen yang tidak mandiri.




Diagram Class dan diagram Object merupakan suatu gambaran model s-
tatis. Namun ada juga yang bersifat dinamis, seperti Diagram Interaction. Diagram
sekuensial merupakan salah satu diagram Interaction yang menjelaskan bagaimana
suatu operasi itu dilakukan; message (pesan) apa yang dikirim dan kapan pelak-
sanaannya. Diagram ini diatur berdasarkan waktu. Obyek-obyek yang berkaitan
dengan proses berjalannya operasi diurutkan dari kiri ke kanan berdasarkan wak-
tu terjadinya dalam pesan yang terurut. Diagram sekuensial ini digunakan untuk
menunjukkan aliran fungsionalitas dalam use case.
Berikut ini merupakan simbol-simbol yang terdapat pada sequence diagram
yang dapat dilihat pada Tabel 2.4 berikut.
Tabel 2.4. Tabel Simbol-simbol Sequence Diagram
Simbol Deskripsi
Life Line Objek entity, antarmuka yang saling berinteraksi.
Message Spesifikasi dari komunikasi antar objek yang memuat
informasi-informasi tentang aktifitas yang terjadi.
2.8 Web
Menurut Sidik (2012), Word Wide Web (WWW) atau lebih dikenal dengan
web merupakan salah satu layanan yang didapat oleh pemakai komputer yang ter-
hubung ke internet. Secara umum, situs web digolongkan menjadi 2 jenis yaitu:
1. Website Statis merupakan web yang mempunyai halaman tidak berubah.
Artinya adalah untuk melakukan perubahan pada suatu halaman dilakukan
secara manual dengan mengedit code yang menjadi struktur dari situs itu.
2. Website Dinamis merupakan website yang secara struktur diperuntukan un-
tuk update sesering mungkin. Biasanya selain utama yang bisa diakses ole-
h user pada umumnya, juga disediakan halaman backend untuk mengedit
kontent dari website.
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2.9 Heyper Text Markup Language (HTML)
HTML adalah sebuah standar bahasa yang digunakan untuk membuat se-
buah halaman web ataupun dokumen web dan menampilkan berbagai informasi
di dalam sebuah browser Internet. Bermula dari sebuah bahasa yang sebelumnya
banyak digunakan di dunia penerbitan dan percetakan yang disebut dengan SGML
(Standard Generalized Markup Language), HTML merupakan standar yang digu-
nakan secara luas untuk menampilkan halaman web, dan saat ini merupakan standar
internet yang didefinisikan dan dikendalikan penggunaannya oleh World Wide Web
Consortium (W3C).
W3C merupakan Perkumpulan perusahaan dalam skala internasional yang
tergabung dalam Internet dan World wide Web yang didirikan pada tahun 1994 oleh
Tim Berners Lee. Tujuan dari lembaga ini untuk mengatur dan menetapkan stan-
dar untuk kepentingan bersama yang bisa digunakan oleh semua orang dan untuk
menyamakan format pada browser. W3C ini organisasi standar yang utama untuk
HTTP (Hypertext Transfer Protocol) dan HTML (Hypertext Markup Language).
Yang bisa anda lakukan dengan HTML yaitu:
1. Mengontrol tampilan dari web page dan kontennya.
2. Mempublikasikan document secara online sehingga bisa di akses dari selu-
ruh dunia.
3. Membuat online form yang bisa di gunakan untuk menangani pendaftaran,
transaksi secara online.
4. Menambahkan object-object seperti image, audio, video dan juga java ap-
plet dalam document HTML.
2.10 PHP Hyepertext Preprocessor (PHP)
PHP merupakan bahasa server-side yang cukup handal, yang akan disatukan
dengan HTML dan berada di server. Artinya, sintaks dan perintah yang diberikan
akan sepenuhnya dijalankan di server sebelum dikirim ke komputer klien. Pada
awal tahun 1995, Rasmus Lerdorf membuat produk bernama PHP/FI (Personel
Home Page/Form Interpreter). Produk yang merupakan cikal bakal PHP ini ditulis
menggunakan bahasa C, dan memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan
database, serta membuat halaman dinamis.
Seluruh aplikasi yang berbasiskan web dapat dibuat menggunakan PHP.
Salah satu kelebihan PHP adalah kemampuan untuk dapat melakukan koneksi de-
ngan berbagai database, seperti MySQL, PostgreSQL, dan Access. Selain itu PHP
juga bersifat open source, untuk dapat menggunakannya kita tidak perlu membayar.
Variabel PHP digunakan untuk menyimpan data yang nilainya dapat berubah-ubah.
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Dalam bahasa PHP, variabel dimulai dengan tanda ”$”. Aturan penulisan variabel
antara lain sebagai berikut:
1. Hanya ada 3 karakter yang dapat digunakan untuk nama variabel yaitu hu-
ruf, angka dan garis bawah.
2. Karakter pertama setelah tanda ”$” harus huruf atau garis bawah
3. Jika nama variabel lebih dari satu kata. Tidak boleh ada tanda spasi di antara
keduanya.
2.11 XAMPP
Xampp adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem op-
erasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai serv-
er yang berdiri sendiri (Localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP server,
Mysql, Database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman
PHP dan perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi
apapun), apache, Mysql, PHP dan perl. Program ini tersedia dalam GNU General
public license dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang da-
pat melayani tampilan halaman web yang dinamis. Untuk mendapatkannya dapat
mendownload langusung dari web resminya.
2.12 MySQL
MySQL adalah sebuah aplikasi Relational Database Management Server
(RDBMS) yang sangat cepat dan kokoh serta bersifat open source. MySQL meru-
pakan salah satu jenis database server yang banyak digunakan di dunia maya, yang
menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses database. Database
adalah sekumpulan tabel yang saling berhubungan satu sama lain, yang tujuannya
adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersedia saat dibutuhkan. Un-
tuk menambah, mengakses, dan memproses data yang disimpan dikomputer, diper-
lukan sistem manajemen database seperti MySQL. MySQL dapat digunakan pada
berbagai platform sistem operasi (Raharjo, 2011).
2.13 Balsamiq Mockup
Mockup artinya model atau replika mesin atau struktur, yang digunakan un-
tuk tujuan instruksional atau eksperimental. Balsamiq mockup adalah program a-
plikasi yang digunakan dalam pembuatan tampilan user interface sebuah aplika-
si. Software ini sudah menyediakan tools yang dapat memudahkan dalam mem-
buat desain prototyping aplikasi yang akan kita buat. Software ini berfokus pa-
da konten yang ingin digambar dan fungsionalitas yang dibutuhkan oleh penggu-
na. Menggambar sketsa (wireframe) atau prototype rancangan desain website di
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atas kertas balsamiq mockups membantu seorang web desainer membuat tampilan
web dalam bentuk gambar di komputer. Tujuannya selain agar membuat tampi-
lan (desain) website menarik juga dapat menyesuaikan dengan kebutuhan customer
(pelanggan). Dengan alat pembuat mockup maka seorang web desainer dapat men-
ganalisa tata letak, desain dan fungsi.
Kelebihan Balsamiq Mockups dibanding software pembuat mockup lainnya
adalah aplikasi ini berbasis cloud, disertai aplikasi desktop yang memungkinkan
kita dengan cepat dan mudah membuat rancangan website. Dengan konten yang
terbuat seperti dari gambaran tangan, akan membuat kita fokus pada pemecahan
masalah user interface yang lebih besar, daripada pada perincian website. Di web-
site-nya sendiri ada dua pilihan untuk para pengguna, ada versi trial for dekstop
dan ada juga yang bisa kita download untuk versi dekstop. Namun ada juga yang
disediakan dalam versi berbayar (www.balsamiq.com, 2018).
2.14 Boostrap
Boostrap adalah sebuah library framework CSS yang dibuat khusus untuk
bagian pengembangan front-end website. Bootstrap merupakan salah satu frame-
work HTML, CSS dan Java Script yang paling popular di kalangan web devel-
oper. Pada saat ini hamper semua web developer telah menggunakan bootstrap
untuk membuat tampilan front-end menjadi lebih mudah dan sangat cepat. Karena
hanya perlu menambahkan class-class tertentu untuk misalnya membuat tombol,
grid, navigasi dan lainnya.
Bootstrap telah menyediakan kumpulan komponen class interface yang
telah dirancang sedemikian rupa untuk menciptakan tampilan yang menarik,bersih
dan ringan. Selain kompunen class interface, bootstrap juga memiliki fitur grid
yang berfungsi untuk mengatur layout pada halaman website yang bisa digunakan
dengan sangat mudah dan cepat.
2.15 Black Box Testing
Pengujian menggunakan sekumpulan aktifitas validasi, dengan pendekatan
black box testing. Menurut Rosa dan Shalahuddin (2011), black box testing adalah
menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan
kode program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi,
masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibu-
tuhkan. Pengujian kotak hitam dilakukan dengan membuat kasus uji yang bersifat
mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan spe-
sifikasi yang dibutuhkan. Kasus uji yang dibuat untuk melakukan pengujian black
box testing harus dibuat dengan kasus benar dan kasus salah (Alfaris, Anam, dan
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Masy’an, 2013).
2.16 User Accpetance Test (UAT)
Pengujian UAT atau Uji Penerimaan Pengguna adalah suatu proses pen-
gujian oleh pengguna yang dimaksudkan untuk menghasilkan dokumen yang di-
jadikan bukti bahwa software yang telah dikembangkan telah dapat diterima ole-
h pengguna, apabila hasil pengujian (testing) sudah bisa dianggap memenuhi ke-
butuhan dari pengguna. Proses UAT didasarkan pada dokumen requirement yang
disepakati bersama. Dokumen requirement adalah dokumen yang berisi lingkup
pekerjaan software yang harus dikembangkan, dengan demikian maka dokumen ini
semestinya menjadi acuan untuk pengujian. Proses dalam UAT adalah pemerik-
saan dan pengujian terhadap hasil pekerjaan. Diperiksa apakah item-item yang ada
dalam dokumen requirement sudah ada dalam software yang diuji atau tidak. Diuji
apakah semua item yang telah ada telah dapat memenuhi kebutuhan penggunanya
(Wibowo, 2017).
Skenario UAT adalah suatu rencana yang disusun untuk dijalankan sesuai
dengan urutan yang telah ditetapkan.Suatu skenario akan mencakup perencanaan
pelaksanaan dan proses pengujian dari awal pemasangan software sampai dengan
akhir proses. Suatu skenario tidak boleh lepas dari dokumen kebutuhan. Hasil
dari UAT adalah dokumen yang menunjukkan bukti pengujian, berdasarkan bukti
pengujian inilah dapat diambil kesimpulan, apakah software yang diuji telah dapat
diterima atau tidak.
Menurut Zarnelly dan Adelia (2015) UAT yaitu pengujian yang dilakukan
oleh pengguna dari sistem untuk memastikan fungsi-fungsi yang ada pada sistem
tersebut telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses
UAT didasarkan pada dokumen requirement yang disepakati bersama. Dokumen
requirement adalah dokumen yang berisi lingkup pekerjaan software yang harus
dikembangkan, dengan demikian maka dokumen ini semestinya menjadi acuan un-
tuk pengujian. UAT adalah proses pengujian oleh user dan menghasilkan dokumen
untuk dijadikan bukti bahwa aplikasi yang dikembangkan dapat diterima user dan
hasil pengujiannya dianggap memenuhi kebutuhan pengguna.
2.17 Penelitian Pendahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan dalam melakukan peneli-
tian ini sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji peneli-
tian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, pada penelitian ini tidak mene-
mukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian ini. Namun dalam
penelitian ini mengangkat beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi dalam
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memperkaya bahan kajian pada penelitian saat ini. Berikut merupakan penelitian
terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan.
Penelitian Trimarsiah dan Estiningrum (2016) dengan penelitian rancang
bangun sistem informasi manajemen obat pada apotek klinik ananda baturaja. Pa-
da penelitian ini menggunakan software pendukung berupa Borland Dhelphi 7, dan
Microsoft Access 2007 sebagai databasenya. Pada penelitian ini menggunakan DFD
(Data Flow Diagram) untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sis-
tem baru yang akan dikembangkan. Metode yang digunakan pada penelitian in-
i yaitu metode SDLC (System Development Life Cycle) dengan model waterfall.
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi pembelian dan penjualan o-
bat, maka masalah pengendalian stok obat yang ada bisa diatasi, karena segala ben-
tuk proses transaksi dihubungkan dengan database yang saling terintegrasi. Namun
sistem informasi ini masih bersifat lokal yang hanya bisa diakses melalui komputer
pengguna.
Penelitian Buwono (2014) dengan penelitian perancangan sistem informasi
manajemen persediaan obat pada gudang farmasi klinik umum rawat inap budi se-
hat purworejo. Penelitian ini menggunakan metode manajemen persediaan EOQ
(Economic Order Quantity). Penelitian ini melakukan gambaran perancangan de-
ngan ERD (Entity Relationship Diagram) supaya dapat menjelaskan hubungan an-
tara satu data store dengan yang lain di dalam suatu basis data. Pembuatan aplikasi
ini dirancang menggunakan PHP (Hypertext Prepocessor) sebagai bahasa pemro-
graman dan MySql sebagai database. Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi yang
dirancang sudah terintegrasi dengan metode perencanaan dan pengendalian perse-
diaan yang berbasis pada model persediaan EOQ.
Penetilitan Mujiati, Purnama, dkk. (2013) dengan penelitian pembangunan
sistem informasi persediaan obat pada apotek Arjowinangun. Pada penelitian in-
i menggambarkan arus dari data pada suatu sistem atau menjelaskan proses kerja
pada suatu sistem menggunakan diagram DFD (Data Flow Diagram). Sistem in-
formasi dibangun menggunakan bahasa pemrograman yaitu PHP dan penyimpanan
data atau database dengan MySql Server. Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah
sistem informasi penyimpanan data persediaan obat serta transaksi penjualan dan
pembelian yang terorganisir dengan baik dalam satu sistem.
Penelitian Budianto dan Agus Ulinuha (2017) dengan judul penelitian pe-
ngembangan sistem informasi instalasi farmasi pada pku muhammadiyah kutoar-
jo. Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam melakukan pengembangan
sistem. Perancangan desain sistem pada penelitian ini menggunakan use case di-
agram, activity diagram, dan entity relationship diagram (ERD). Sistem informasi
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berbasis web-based dengan menggunakan CodeIgniter sebagai Framework, PHP
sebagai bahasa pemrograman dan MySql sebagai database. Sistem ini diterapkan
langsung pada rumah sakit dengan memberdayakan LAN yang sudah ada di lokasi.
Pengujian sistem informasi menggunakan pengujian Black Box agar mengetahui
kesalahan dan kekurangan pada sistem. Hasil dari penelitian ini yaitu berupa sis-
tem informasi instalasi farmasi yang siap di implementasikan dan dioperasikan oleh
pihak ketiga untuk kebutuhan sehari-hari.
Penelitian Puspitasari (2017) dengan judul penelitian sistem informasi
persediaan obat berbasis web pada klinik dan apotek hermantoni karawang. Dalam
penelitian ini menggunakan metode pengembangan model waterfall yang terdiri
dari empat tahapan yaitu analisa, perancangan, code generation dan implementasi.
Pada penelitian ini arsitektur pemrograman berorientasi objek yang digunakan yaitu
unifield modelling language (UML) untuk melihat visualisasi dari sistem yang akan
dibangun, dan ERD sebagai notasi grafik dari sebuah model data. Sistem infora-
masi yang dibangun berbasis web dengan bahasa pemrograman PHP dan MySql
sebagai database server. Pengujian pada sistem informasi ini menggunakan Black





Pada tahap ini akan diuraikan tahapan-tahapan penelitian yang berkaitan de-
ngan sistem informasi persediaan obat pada instalasi farmasi yang dapat dilihat pada
Gambar 3.1 berikut.
Gambar 3.1. Metodologi Penelitian
3.1 Tahapan Communication
Tahap communication atau komunikasi merupakan tahapan awal yang di-
lakukan dalam melakukan penelitian ini. Tahap ini merupakan tahapan yang sangat
penting karena menyangkut pengumpulan informasi tentang kebutuhan pengguna.
Tahap komunikasi pada penelitian ini memiliki dua kegiatan yaitu observasi dan
wawancara.
1. Observasi merupakan kegiatan yang dilakukan guna mengamati langsung
ke tempat penelitian untuk mengetahui permasalahan dan memahami proses
kerja yang sedang berjalan pada tempat yang akan diteliti. Serta melakukan
wawancara langsung dengan kepala Instalasi Farmasi RSUD Bangkinang.
2. Wawancara yang digunakan pada penelitian ini yaitu wawancara personal.
Proses kegiatan wawancara dilakukan langsung kepada bapak Syaiful Amba
sebagai kepala Instalasi Farmasi RSUD Bangkinang. Wawancara yang di-
lakukan guna untuk mendapatkan data dan informasi yang akan digunakan
pada penelitian ini.
3.2 Tahap Planning
Tahap berikutnya merupakan tahap planning atau tahap perencanaan un-
tuk penelitian yang akan dikerjakan yaitu tentang tugas-tugas teknis yang akan di-
lakukan, resiko yang mungkin terjadi, sumber yang dibutuhkan, dan hasil yang akan
dibuat, yaitu sebagai berikut:
1. Penentuan Topik yaitu setelah melakukan komunikasi dari pengguna dapat
disimpulkan topik yang tepat dalam penelitian yang akan diangkat untuk
dijadikan penelitian tugas akhir.
2. Perumusan Masalah yaitu setelah menentukan topik maka langkah selan-
jutnya merumuskan masalah dan batasan masalah terhadap penelitian tugas
akhir yang diangkat serta yang akan dilakukan nantinya.
3. Studi Pustaka yaitu pencarian Studi Pustaka dilakukan dengan tujuan un-
tuk mengetahui gambaran dalam menyelesaikan permasalahan yang akan
diteliti, serta mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat dalam menerap-
kan suatu metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, yaitu dengan
mempelajari buku-buku, artikel-artikel, dan jurnal-jurnal yang berhubungan
dengan permasalahan yang akan dibahas.
3.3 Tahap Modeling
Pada tahap modeling ini merupakan tahap menerjemahkan syarat kebutuhan
ke sebuah perancangan sistem yang dapat diperkirakan sebelum dibuat coding. Pada
penelitian proses ini berfokus pada analisa sistem, arsitektur sistem, dan interface.
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1. Analisa sistem yang berjalan, pada kegiatan ini penulis melakukan analisis
sistem yang sedang berjalan atau digunakan, untuk melihat permasalahan
yang terjadi pada instalasi farmasi rumah sakit umum daerah bangkinang.
2. Analisa sistem usulan berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan ma-
ka dapat diusulkan sistem yang akan dirancang untuk mengatasi masalah
yang terjadi pada sistem saat ini.
3. Perancangan UML dan Interface pada kegiatan ini penulis menggu-
nakan pemodelan Unified Modeling Language (UML) sebagai tool dalam
melakukan perancangan desain sistem. Diagram-diagram yang penulis gu-
nakan yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Squence Diagram dan
Class Diagram.
3.4 Tahap Contruction
Tahap ini merupakan proses membuat kode (code generation). Coding atau
pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bentuh bahasa pemrograman
yang diketahui oleh komputer. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nya-
ta dalam mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan dimaksi-
malkan dalam tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan dilakukan testing
terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah menemukan kesalahan-
kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian bisa diperbaiki.
1. Proses Coding pada kegiatan ini merupakan kunci dari pembuatan sistem,
yakni dengan menggunakan bahasa pemrograman seperti Php, HTML, CSS,
framework Bootstrap, database MySql, dan JavaScript.
2. Pengujian Sistem yang dilakukan yaitu pengujian Black Box dan User Ac-
ceptance Test. Pengujian Black Box digunakan utuk menguji fungsi-fungsi
khusus dari perangkat lunak yang dirancang. Sedangkan pengujian User
Acceptance Test digunakan untuk mendapatkan hasil output sebuah doku-
men hasil uji yang dapat dijadikan bukti bahwa aplikasi sudah diterima dan




Pada perancangan sistem yang akan dibangun, analisa memiliki peran pent-
ing dalam membangun sistem yang nantinya diimplementasikan. Analisa meru-
pakan langkah awal sebelum mengambil keputusan penyelesaian hasil utama.
Sedangkan pada tahap perancangan adalah membuat rincian sistem hasil dari anal-
isis menjadi bentuk perancangan agar dimengerti oleh pengguna.
4.1 Analisa Sistem Berjalan
Analisa sistem yang sedang berjalan merupakan langkah awal sebelum
merekomendasikan sistem usulan ke pimpinan yang terkait. Sistem usulan yang
akan dibangun harus memiliki landasan kelayakan pengadaan sistem. Persediaan
obat yang dilakukan oleh instalasi farmasi saat ini adalah pengendalian yang seder-
hana. Dalam operasi persediaan, Instalasi Farmasi memulai dari proses perencanaan
persediaan, dalam perencanaan persediaan tersebut petugas menentukan jumlah o-
bat yang akan dipesan dan kapan pemesanan dilakukan ke supplier. Untuk menen-
tukan jumlah obat yang akan dipesan, petugas melihat langsung stok barang yang
berada di gudang farmasi dengan catatan yang telah ditulis sebelumnya. Jika jum-
lah stok sudah mulai berkurang sesuai dengan batas yang ditentukan maka akan
dilakukan pemesanan, begitu juga dengan masa kadaluarsanya. Lama waktu peme-
sanan ke supplier sampai ke rumah sakit memerlukan waktu sekitar 1 sampai 2
hari.
Setelah barang datang kerumah sakit lalu dilakukan pengecekan yang dis-
esuaikan berdasarkan faktur, jumlahnya, dan tanggal kadaluarsanya. Setelah cocok
maka barang akan disimpan di gudang farmasi. Sebelum masuk ke gudang farmasi
barang yang telah sampai tersebut didata dan dicatat pada buku penerimaan. Selain
itu juga barang tersebut dicatat di buku stok yang pada setiap item barang memiliki
kartu stok. Di dalam gudang barang tersebut akan dikelompokkan sesuai dengan
bentuk fisiknya, seperti kelompok tablet, kelompok injeksi, dan kelompok serum
yang merupakan kelompok secara umum. Ada juga kelompok obat khusus yang
disimpan diruangan yang berbeda, seperti obat narkotika dan psikotropika yang
memiliki tempat yang khusus. Sedangkan tempat penyimpanan obat khusus ini
memiliki dua jenis penyimpanan yang disesuaikan berdasarkan suhu, yaitu ruangan
dengan suhu sejuk itu dibawah 25 derajat celsius, lalu untuk ruangan dengan suhu
dingin itu bisa 2 sampai 8 derajat celsius.
4.1.1 Alur Sistem Berjalan
Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara maka dapat disimpulka-
n melalui flowchart sistem yang sedang berjalan saat ini di Rumah Sakit Umum
Daerah Kota Bangkinang yang dapat dilihat pada Gambar 4.1.
Gambar 4.1. Flowchart Sistem Berjalan
Berikut ini merupakan uraian penjelasan dari flowchart sistem yang sedang
berjalan pada Instalasi Farmasi Rumah Sakit Daerah Bangkinang:
1. Petugas melakukan pengecekan obat digudang farmasi setiap harinya,
2. Jika ada obat yang hampir habis maka petugas bersiap untuk melakukan
pemesanan obat tersebut ke supplier resmi yang berada di Pekanbaru.
3. Supplier akan datang sekitar 1 sampai 2 hari kerumah sakit untuk mengan-
tarkan obat ke rumah sakit.
4. Setelah supplier sampai di rumah sakit maka petugas akan melakukan
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pengecekan barang yang disesuaikan berdasarkan faktur, jumlah dan tang-
gal kadaluarsanya.
5. Setelah cocok maka barang akan disimpan digudang.
6. Didalam gudang petugas akan memilah obat berdasarkan kelompok dan ru-
ang tempat penyimpananya.
7. Kemudian Petugas melakukan pencatatan pada buku stok.
8. Setelah selesai petugas memberikan laporan kepada Kepala Instalasi.
4.1.2 Identifikasi Masalah
Tahap identifikasi masalah ini dilakukan untuk mengetahui apa saja per-
masalahan yang terjadi pada sistem yang berjalan pada saat ini agar dapat diatasi.
Berikut ini merupakan permasalahan yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan:
1. Petugas instalasi farmasi kesulitan dalam melakukan pengecekkan persedi-
aan setiap harinya, karena harus memeriksa langsung gudang farmasi secara
satu persatu melalui buku stok yang berada di gudang.
2. Tidak adanya laporan pasti penjualan obat untuk waktu perhari, perminggu
bahkan perbulan, sehingga petugas harus terus melihat persediaan obat yang
berada digudang.
3. Tidak adanya penggunaan model pemakaian obat fast moving yang biasanya
sering digunakan dalam memanajemen barang, sehingga tidak dapat menge-
tahui mana saja jenis penggunaan obat yang cepat habis atau lama habis.
4. Tidak pastinnya dalam melakukan pemesanan obat, karena petugas meme-
san obat jika persediaannya mulai habis atau kosong.
5. Kurangnya informasi dalam melakukan pengecekan barang yang minim
atau hampir habis yang berada di gudang. Sehingga apa bila ada obat yang
dibutuhkan cepat harus bersabar menunggu.
6. Tidak adanya laporan pemesanan dan penerimaan barang, sehingga sulit
mengetahui informasi mana saja obat yang dipesan sebelumnya. Kare-
na petugas instalasi hanya mengandalkan faktur sebagai bukti penerimaan
barang.
4.1.3 Perancangan Sistem Usulan
Berdasarkan hasil observarsi dan wawancara, penulis menemukan permasa-
lahan yang terjadi pada instalasi farmasi RSUD Bangkinang. Untuk memenuhi per-
masalahan dan kelemahan dari analisa sistem yang sedang berjalan, maka penulis
mengusulkan sebuah perancangan sistem yang dapat mengatasi permasalahan terse-
but. Perancangan sistem usulan akan memberikan gambaran dan penjelasan secara
rinci mengenai bentuk dan rancangan kerja dari sistem usulan dalam memenuhi
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kebutuhan operasional.
Sistem usulan ini yaitu Sistem Informasi Persedian Obat pada Instalasi Far-
masi Rumah Sakit. Sistem informasi yang dibangun berbasis web yang menggu-
nakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL sebagai database server, sehingga
sistem dapat dikembangkan lagi untuk kedepannya.
Pada tahap perancangan sistem ini akan memberi gambaran mengenai sis-
tem usulan serta menjelaskan tentang rancangan kerja sistem yang diusulkan.
Deskripsi sistem yang diusulkan menggunakan diagram Unifield Modeling Lan-
guage (UML). Berikut diagram UML yang digunakan pada perancangan sistem:





Pada desain sistem ini penulis hanya akan menjelaskan mengenai use case
diagram, activity diagram, sequence diagram dan class diagram sistem yang akan
diusulkan.
4.2.1 Use Case Diagram
Diagram use case menyajikan interaksi antara use case dan aktor. Dimana,
aktor dapat berupa orang, peralatan, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sis-
tem yang sedang dibangun. Berikut ini merupakan use case diagram sistem yang
akan diusulkan berdasarkan aktor yang sudah dijelaskan diatas dapat dilihat pada
Gambar 4.2.
Gambar 4.2. Use Case Diagram Sistem Usulan
1. Definisi Aktor
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Berikut merupakan aktor-aktor yang terlibat dalam penggunaan sistem
persediaan obat pada instalasi farmasi. Penjelasan aktor-aktor yang terli-
bat didalam sistem yang diusulkan dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1. Defenisi Aktor
Aktor Deskripsi
Kepala Instalasi Farmasi Orang yang memiliki hak akses penuh dari keselu-
ruhan fungsi sistem, mulai dari pengawasan data
hingga pengelolaan data yang berada di sistem.
Petugas Gudang Orang yang bertugas meng-input data obat yang
masuk kegudang, membuat laporan pembelian o-
bat dan laporan stok obat.
Petugas Depo Orang yang bertugas melakukan transaksi pen-
jualan obat dan membuat laporan penjualan obat.
2. Use Case Diagram Kepala Instalasi
Use Case berikut ini menjelaskan tentang gambaran hak akses super admin
dalam mengelolah sistem secara penuh yang dapat dilihat pada Gambar 4.3.
Gambar 4.3. Use Case Diagram Kepala Instalasi
Deskripsi Use Case Diagram Kepala Instalasi terlihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2. Deskripsi Use Case Diagram Kepala Instalasi
No. Use Case Deskripsi
1 Login Use case ini menangani akses user sebelum masuk
kedalam halaman utama setiap user yang memiliki hak
akses login.
2 Kelola Supplier Use case ini menangani pengelolaan data Supplier
berdasarkan nama supplier, alamat dan nomor telepon.
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Tabel 4.2. Deskripsi Use Case Diagram Kepala Instalasi(Tabel Lanjutan...)
No. Use Case Deskripsi
3 Kelola Obat Use case ini menangani pengelolaan data obat
berdasarkan nama obat, harga beli, harga jual, stok
obat, stok minimal di gudang, dan satuan/jenis.
4 Kelola Pembelian User case ini menangani pengelolaan data pembelian o-
bat dari supplier.
5 Kelola Penjualan Use case ini menangani pengelolaan data penjualan obat
dari transaksi langsung dengan pasien.
6 View Laporan Stok Use case ini menangani laporan stok obat yang berada
digudang, untuk mengetahui ketersediaan obat keselu-
ruhan serta stok obat yang akan kosong.
7 View Laporan Pem-
belian
Use case ini menangani laporan pembelian dari suppli-
er untuk mengetahui kapan petugas gudang melakukan
pembelian obat secara rinci.
8 View Laporan Pen-
jualan
Use case ini menangani laporan penjualan obat yang ter-
jual dari pasien.
9 Kelola Pengaturan Use Case ini menangani pengaturan pada sistem seperti,
konfigurasi aplikasi, manajemen user, backup database,
dan audit trail.
3. Use Case Diagram Petugas Gudang
Use Case berikut ini menjelaskan tentang gambaran hak akses Petugas
dalam mengelolah supplier, obat, pembelian, laporan pembelian dan lapo-
ran stok yang dapat dilihat pada Gambar 4.4.
Gambar 4.4. Use Case Diagram Petugas Gudang
Deskripsi Use Case Diagram Kepala Instalasi terlihat pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3. Deskripsi Use Case Diagram Petugas Gudang
No. Use Case Deskripsi
1 Login Use case ini menangani akses user sebelum masuk
kedalam halaman utama setiap user yang memiliki hak
akses login.
2 Kelola Supplier Use case ini menangani pengelolaan data supplier
berdasarkan nama supplier, alamat dan nomor telepon.
3 Kelola Obat Use case ini menangani pengelolaan data obat
berdasarkan nama obat, harga beli, harga jual, stok
obat, stok minimal di gudang, dan satuan/jenis.
4 Kelola Pembelian User case ini menangani pengelolaan data pembelian o-
bat dari supplier.
5 View Laporan Stok Use case ini menangani laporan stok obat yang berada
digudang, untuk mengetahui ketersediaan obat keselu-
ruhan serta stok obat yang akan kosong.
6 View Laporan Pem-
belian
Use case ini menangani laporan pembelian dari suppli-
er untuk mengetahui kapan petugas gudang melakukan
pembelian obat secara rinci.
4. Use Case Diagram Petugas Depo
Use Case berikut ini menjelaskan tentang gambaran hak akses Petugas Depo
dalam mengelolah penjualan, laporan penjualan dan laporan stok yang dapat
dilihat pada Gambar 4.5.
Gambar 4.5. Use Case Diagram Petugas Gudang
Deskripsi Use Case Diagram Kepala Instalasi terlihat pada Tabel 4.4.
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Tabel 4.4. Deskripsi Use Case Diagram Petugas Depo
No. Use Case Deskripsi
1 Login Use case ini menangani akses user sebelum masuk
kedalam halaman utama setiap user yang memiliki hak
akses login.
2 Kelola Penjualan Use case ini menangani pengelolaan data penjualan obat
dari transaksi langsung dengan pasien.
3 View Laporan Stok Use case ini menangani laporan stok obat yang berada
digudang, untuk mengetahui ketersediaan obat keselu-
ruhan serta stok obat yang akan kosong.
4 View Laporan Pen-
jualan
Use case ini menangani laporan penjualan obat yang ter-
jual dari pasien.
5. Skenario Use Case Login
Berikut ini merupakan skenario use case login yang dapat dilihat pada
Tabel 4.5.
Tabel 4.5. Skenario Use Case Login
Nama Use Case: Login
Deskripsi: Use case ini merpakan langkah awal untuk dapat mengakses user
sebelum masuk kedalam sistem dengan hak akses yang berbeda-beda
Aktor: Kepala Instalasi, Petugas Gudang, dan Petugas Depo
Kondisi Awal: Menampilakan form login
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman utama beranda setelah proses
validasi login
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu login
2. Sistem menampilkan halaman login
3. User memasukan username dan
password
4. Sistem melakukan verifikasi dan
hak akses dari database
5. Sistem pindah kehalaman utama be-
randa
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu login
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Tabel 4.5 Skenario Use Case Login (Tabel lanjutan...)
2. Sistem menampilkan halaman login
3. User memasukan username dan
password
4. Sistem melakukan verifikasi dan
hak akses dari database
5. Sistem menampilkan pesan gagal
dalam memverifikasi username dan
password
6. Skenario Use Case Kelola Supplier
Berikut ini merupakan skenario Use Case Kelola Supplier yang dapat dilihat
pada Tabel 4.6.
Tabel 4.6. Skenario Use Case Kelola Supplier
Nama Use Case: Kelola Supplier
Deskripsi: Use case ini menangani pengelolaan data supplier berdasarkan
nama supplier, alamat dan nomor telepon. Ubah dan hapus data supplier,
serta export data supplier berupa file excel
Aktor: Kepala Instalasi dan Petugas Gudang
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman supplier
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu supplier
2. Sistem menampilkan halaman sup-
plier
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
supplier
5. User mengisi form data supplier
6. User menekan tombol simpan
7. Sistem menampilkan pesan bahwa
data tersimpan ke database
8. Sistem menampilkan data tersimpan
di tabel data supplier
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Tabel 4.6 Skenario Use Case Kelola Supplier (Tabel lanjutan...)
9. User menekan tombol ubah
10. Sistem menampilkan form ubah
data
11. User menekan tombol simpan
12. Sistem menyimpan data ubah
13. User menekan tombol hapus data
14. Sistem menampilkan pesan konfir-
masi hapus data
15. User menekan tombol “ya, ha-
pus!”
16. Sistem menghapus data dar-
i database
17. Sistem menampilkan data berhasil
di hapus
18. User menekan tombol export
19. Sistem mengunduh data berupa ex-
cel
20. User mendapatkan file excel
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu login
2. Sistem menampilkan halaman sup-
plier
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
supplier
5. User mengisi form data supplier
6. User menekan tombol tambah
7. Sistem menampilkan pesan gagal
menyimpan data
8. Sistem tidak menampilkan data di
tabel data supplier
7. Use Case Kelola Obat
Berikut ini merupakan skenario use case kelola obat yang dapat dilihat pada
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Tabel 4.7
Tabel 4.7. Skenario Use Case kelola obat
Nama Use Case: Kelola Obat
Deskripsi: Use case ini menangani pengelolaan data obat berdasarkan nama
obat, harga beli, harga jual, stok obat, stok minimal di gudang, dan satu-
an/jenis.
Aktor: Kepala Instalasi dan Petugas Gudang
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman obat
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu obat
2. Sistem menampilkan halaman obat
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
obat
5. User mengisi form data obat
6. User menekan tombol simpan
7. Sistem menampilkan pesan bahwa
data tersimpan ke database
8. Sistem menampilkan data tersimpan
di tabel data obat
9. User menekan tombol ubah
10. Sistem menampilkan form ubah
data
11. User menekan tombol simpan
12. Sistem menyimpan data ubah
13. User menekan tombol hapus data
14. Sistem menampilkan pesan konfir-
masi hapus data
15. User menekan tombol “ya, ha-
pus!”
16. Sistem menghapus data dar-
i database
17. Sistem menampilkan data berhasil
di hapus
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Tabel 4.7 Skenario Use Case kelola obat (Tabel lanjutan...)
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu obat
2. Sistem menampilkan halaman obat
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
obat
5. User mengisi form data obat
6. User menekan tombol tambah
7. Sistem menampilkan pesan gagal
menyimpan data
8. Sistem tidak menampilkan data di
tabel data obat
8. Use Case Kelola Pembelian
Berikut ini merupakan skenario use case kelola pembelian yang dapat dilihat
pada Tabel 4.8
Tabel 4.8. Skenario Use Case kelola Pembelian
Nama Use Case: Kelola Pembeliann
Deskripsi: User case ini menangani pengelolaan data pembelian obat dari
supplier.
Aktor: Kepala Instalasi dan Petugas Gudang
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman pembelian
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu pembelian
2. Sistem menampilkan halaman pem-
belian
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
pembelian
5. User mengisi form data pembelian
6. User menekan tombol simpan
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Tabel 4.8 Skenario Use Case kelola Pembelian (Tabel lanjutan...)
7. Sistem menampilkan pesan bahwa
data tersimpan ke database
8. Sistem menampilkan data tersimpan
di tabel data pembelian
9. User menekan tombol detail
10. Sistem menampilkan form data
pembelian
11. User menekan tombol hapus data
12. Sistem menampilkan pesan konfir-
masi hapus data
13. User menekan tombol “ya, ha-
pus!”
14. Sistem menghapus data dar-
i database
15. Sistem menampilkan data berhasil
di hapus
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu pembelian
2. Sistem menampilkan halaman pem-
belian
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
pembelian
5. User mengisi form data pembelian
6. User menekan tombol tambah
7. Sistem menampilkan pesan gagal
menyimpan data
8. Sistem tidak menampilkan data di
tabel data pembelian
9. Use Case Kelola Penjualan
Berikut ini merupakan skenario use case kelola penjualan yang dapat dilihat
pada Tabel 4.9
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Tabel 4.9. Skenario Use Case kelola penjualan
Nama Use Case: Kelola Penjualan
Deskripsi: User case ini menangani pengelolaan data penjualan obat dari
transaksi langsung dengan pasien.
Aktor: Kepala Instalasi dan Petugas Depo
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman penjualan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu penjualan
2. Sistem menampilkan halaman pen-
jualan
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
penjualan
5. User mengisi form data penjualan
6. User menekan tombol simpan
7. Sistem menampilkan pesan bahwa
data tersimpan ke database
8. Sistem menampilkan data tersimpan
di tabel data penjualan
9. User menekan tombol cetak nota
10. Sistem menampilkan struk
transaksi
11. User menekan tombol detail
12. Sistem menampilkan form detail
data penjualan
13. User menekan tombol hapus data
14. Sistem menampilkan pesan konfir-
masi hapus data
15. User menekan tombol “ya, ha-
pus!”
16. Sistem menghapus data dar-
i database
17. Sistem menampilkan data berhasil
di hapus
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Tabel 4.9 Skenario Use Case kelola penjualan (Tabel lanjutan...)
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu penjualan
2. Sistem menampilkan halaman pen-
jualan
3. User menekan tombol tambah
4. Sistem menampilkan form isi data
penjualan
5. User mengisi form data penjualan
6. User menekan tombol tambah
7. Sistem menampilkan pesan gagal
menyimpan data
8. Sistem tidak menampilkan data di
tabel data penjualan
10. Use Case View Laporan Stok
Berikut ini merupakan skenario use case view laporan stok yang dapat dili-
hat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10. Skenario Use Case view laporan stok
Nama Use Case: View Laporan Stok
Deskripsi: User case ini menangani laporan stok obat yang berada digudang,
untuk mengetahui ketersediaan obat keseluruhan serta stok obat yang akan
kosong.
Aktor: Kepala Instalasi, Petugas Gudang dan Petugas Depo
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman laporan stok
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu laporan stok
2. Sistem menampilkan halaman lapo-
ran stok
3. User menekan tombol tampilkan s-
tok seluruh
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Tabel 4.10 Skenario Use Case view laporan stok (Tabel lanjutan...)
4. Sistem menampilkan tabel stok
seluruh
5. User menekan tombol tampilkan s-
tok minimum
6. Sistem menampilkan tabel stok
minimum
7. User menekan tombol cetak
8. Sistem mengunduh data berupa pdf
9. User menekan tombol export
10. Sistem mengunduh data berupa ex-
cel
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu laporan stok
2. Sistem menampilkan halaman lapo-
ran stok
3. User menekan tombol tampilkan s-
tok seluruh
4. Sistem gagal menampilkan data s-
tok seluruh
5. User menekan tombol tampilkan s-
tok minimum
6. Sistem gagal menampilkan data s-
tok minimum
11. Use Case View Laporan Pembelian
Berikut ini merupakan skenario use case view laporan pembelian yang dapat
dilihat pada Tabel 4.11
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Tabel 4.11. Skenario Use Case view laporan pembelian
Nama Use Case: View Laporan Pembelian
Deskripsi: User case ini menangani laporan pembelian dari supplier untuk
mengetahui kapan petugas gudang melakukan pembelian obat secara rinci.
Aktor: Kepala Instalasi dan Petugas Gudang
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman laporan stok
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu laporan pembe-
lian
2. Sistem menampilkan halaman lapo-
ran pembelian
3. User menekan tombol tampilkan la-
poran pembelian per periode
4. Sistem menampilkan tabel laporan
pembelian per periode
5. User menekan tombol tampilkan la-
poran pembelian perincian
6. Sistem menampilkan tabel laporan
pembelian perincian
7. User menekan tombol tampilkan la-
poran pembelian per obat
8. Sistem menampilkan tabel laporan
pembelian per obat
9. User menekan tombol tombol
tampilkan laporan pembelian per sup-
plier
10. Sistem menampilkan tabel laporan
pembelian per supplier
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu laporan pembe-
lian
2. Sistem menampilkan halaman lapo-
ran pembelian
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Tabel 4.11 Skenario Use Case view laporan pembelian (Tabel lanjutan...)
3. User menekan tombol tampilkan la-
poran pembelian per periode
4. Sistem gagal menampilkan data
tabel laporan pembelian per periode
5. User menekan tombol tampilkan la-
poran pembelian perincian
6. Sistem gagal menampilkan data
tabel laporan pembelian perincian
7. User menekan tombol tampilkan la-
poran pembelian per obat
8. Sistem gagal menampilkan data
tabel laporan pembelian per obat
9. User menekan tombol tampilkan la-
poran pembelian per supplier
10. Sistem gagal menampilkan data
tabel laporan pembelian per supplier
12. Use Case View Laporan Penjualan
Berikut ini merupakan skenario use case view laporan penjualan yang dapat
dilihat pada Tabel 4.12
Tabel 4.12. Skenario Use Case view laporan penjualan
Nama Use Case: View Laporan Penjualan
Deskripsi: User case ini menangani laporan penjualan obat yang terjual dari
pasien.
Aktor: Kepala Instalasi dan Petugas Depo
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman laporan stok
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu laporan pen-
jualan
2. Sistem menampilkan halaman lapo-
ran penjualan
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Tabel 4.12 Skenario Use Case view laporan penjualan (Tabel lanjutan...)
3. User menekan tombol tampilkan la-
poran penjualan per periode
4. Sistem menampilkan tabel laporan
penjualan per periode
5. User menekan tombol tampilkan la-
poran penjualan perincian
6. Sistem menampilkan tabel laporan
penjualan perincian
7. User menekan tombol tampilkan la-
poran penjualan per obat
8. Sistem menampilkan tabel laporan
penjualan per obat
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu laporan pen-
jualan
2. Sistem menampilkan halaman lapo-
ran penjualan
3. User menekan tombol tampilkan la-
poran penjualan per periode
4. Sistem gagal menampilkan data
tabel laporan penjualan per periode
5. User menekan tombol tampilkan la-
poran penjualan perincian
6. Sistem gagal menampilkan data
tabel laporan penjualan perincian
7. User menekan tombol tampilkan la-
poran penjualan per obat
8. Sistem gagal menampilkan data
tabel laporan penjualan per obat
13. Use Case Kelola Pengaturan
Berikut ini merupakan skenario use case kelola pengaturan yang dapat dili-
hat pada Tabel 4.13
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Tabel 4.13. Skenario Use Case view kelola pengaturan
Nama Use Case: View Kelola Pengaturan
Deskripsi: User case ini menangani pengaturan pada sistem seperti, konfig-
urasi aplikasi, manajemen user, backup database, dan audit trail.
Aktor: Kepala Instalasi
Kondisi Awal: Menampilakan form login dan halaman beranda
Kondisi Akhir: Menampilkan menu halaman pengaturan
Skenario Normal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu pengaturan
2. Sistem menampilkan halaman pen-
gaturan
3. User menekan tombol ubah konfig-
urasi aplikasi
4. Sistem menampilkan pesan konfig-
urasi aplikasi berhasil diubah
5. User menekan tombol tambah,
ubah, dan hapus user
6. Sistem menampilkan pesan berhasil
tambah, ubah dan hapus user
7. User menekan tombol backup
database
8. Sistem menampilkan pesan backup
database berhasil
9. User menekan tombol audit trail
10. Sistem menampilkan tabel audit
trail
Skenario Gagal
Aksi Aktor Aksi Sistem
1. User memilih menu pengaturan
2. Sistem menampilkan halaman pen-
gaturan
3. User menekan tombol ubah konfig-
urasi aplikasi
4. Sistem gagal menampilkan konfig-
urasi aplikasi yang diubah
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Tabel 4.13 Skenario Use Case view kelola pengaturan (Tabel lanjutan...)
5. User menekan tombol tambah,
ubah, dan hapus user
6. Sistem gagal menampilkan tambah,
ubah dan hapus user
7. User menekan tombol backup
database
8. Sistem gagal menampilkan backup
database
9. User menekan tombol audit trail
10. Sistem gagal menampilkan tabel
audit trail
4.2.2 Activity Diagram
Diagram aktivitas menggambarkan aliran fungsionalitas sistem yang dapat
digunakan untuk menunjukkan aliran kerja bisnis (Business work flow). Dapat juga
digunakan untuk menggambarkan aliran kejadian (Flow of events) dalam use case.
Berikut ini merupakan activity diagram dari sistem informasi persediaan obat yang
akan diusulkan sebagai berikut.
1. Activity Diagram Login
Activity Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 4.6.
Gambar 4.6. Activity Diagram Login
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2. Activity Diagram Kelola Supplier
Activity Diagram Kelola Supplier dapat dilihat pada Gambar 4.7.
Gambar 4.7. Activity Diagram Kelola Supplier
3. Activity Diagram Kelola Obat
Activity Diagram Kelola Obat dapat dilihat pada Gambar 4.8.
Gambar 4.8. Activity Diagram Kelola Obat
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4. Activity Diagram Kelola Pembelian
Activity Diagram Kelola Pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.9.
Gambar 4.9. Activity Diagram Kelola Pembelian
5. Activity Diagram Kelola Penjualan
Activity Diagram Kelola Penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.10.
Gambar 4.10. Activity Diagram Kelola Penjualan
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6. Activity Diagram View Laporan Stok
Activity Diagram View Laporan Stok dapat dilihat pada Gambar 4.11.
Gambar 4.11. Activity Diagram View Laporan Stok
7. Activity Diagram View Laporan Pembelian
Activity Diagram View Laporan Pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.12.
Gambar 4.12. Activity Diagram View Laporan Pembelian
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8. Activity Diagram View Laporan Penjualan
Activity Diagram View Laporan Penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.13.
Gambar 4.13. Activity Diagram View Laporan Pembelian
9. Activity Diagram Pengaturan
Activity Diagram Pengaturan dapat dilihat pada Gambar 4.14.
Gambar 4.14. Activity Diagram Pengaturan
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4.2.3 Sequence Diagram
Squence Diagram merupakan salah satu diagram interaction yang menje-
laskan bagaimana suatu operasi itu dilakukan; message (pesan) apa yang dikirim
dan kapan pelaksanaannya. Berikut ini merupakan squence diagram dari sistem
informasi persediaan obat yang akan diusulkan sebagai berikut.
1. Squence Diagram Login dapat dilihat pada Gambar 4.15
Gambar 4.15. Squence Diagram Login
2. Squence Diagram Kelola Supplier dapat dilihat pada Gambar 4.16
Gambar 4.16. Squence Diagram Kelola Supplier
3. Squence Diagram Kelola Obat dapat dilihat pada Gambar 4.17
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Gambar 4.17. Squence Diagram Kelola Obat
4. Squence Diagram Kelola Pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.18
Gambar 4.18. Squence Diagram Kelola Pembelian
5. Squence Diagram Kelola Penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.19
Gambar 4.19. Squence Diagram Kelola Penjualan
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6. Squence Diagram View Laporan Stok dapat dilihat pada Gambar 4.20
Gambar 4.20. Squence Diagram View Laporan Stok
7. Squence Diagram View Laporan Pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.21
Gambar 4.21. Squence Diagram View Laporan Pembelian
8. Squence Diagram View Laporan Penjualan dapat dilihat pada Gambar 4.22
Gambar 4.22. Squence Diagram View Laporan Penjualan
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9. Squence Diagram Kelola Pengaturan dapat dilihat pada Gambar 4.23
Gambar 4.23. Squence Diagram Kelola Pengaturan
4.2.4 Class Diagram
Class diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan
objek beserta hubungan satu sama lain seperti containment, pewarisan, asosiasi,
dan lain-lain. Class diagram sistem usulan dapat dilihat pada Gambar 4.24
Gambar 4.24. Squence Diagram Kelola Pengaturan
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4.3 Perancangan Database
Database adalah sekumpulan tabel yang saling berhubungan satu sama lain,
yang tujuannya adalah memelihara informasi dan membuat informasi tersedia saat
dibutuhkan. Perancangan database digunakan untuk proses menentukan isi dan
pengaturan data yang dibutuhkan untuk mendukung berbagai rancangan sistem.
Berikut ini merupakan perancangan database sistem informasi persedian obat pada
instalasi farmasi RSUD Bangkinang. Perancangan database sistem usulan dapat di
lihat pada Tabel 4.14 sampai Tabel 4.23 di bawah ini:
1. Tabel 4.14 Sys users
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: sys users
Field Kunci: id user
Tabel 4.14. Tabel Sys users
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. id int 11 Primary key
2. nama user varchar 30 -
3. username varchar 30 -
4. password varchar 30 -
5. hak akses enum - -
6. blokir enum - -
7. created user int 11 -
8. created date timestamp - -
9. update user int 11 -
10. update date datetime - -
2. Tabel 4.15 Supplier
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: supplier
Field Kunci: kode supplier
Tabel 4.15. Tabel Supplier
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. kode supplier varchar 5 Primary key
2. nama supplier varchar 30 -
3. alamat varchar 255 -
4. telepon varchar 13 -
5. created user int 11 -
6. created date timestamp - -
7. update user int 11 -
8. update date datetime - -
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3. Tabel 4.16 Obat
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: obat
Field Kunci: kode obat
Tabel 4.16. Tabel Obat
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. kode obat varchar 6 Primary key
2. nama obat int 200 -
3. harga beli int 11 -
4. harga jual int 11 -
5. satuan int 11 -
6. min stok int 11 -
7. stok int 11 -
8. created user int 11 -
9. created date timestamp - -
10. update user int 11 -
11. update date datetime - -
4. Tabel 4.17 Satuan
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: satuan
Field Kunci: kode satuan
Tabel 4.17. Tabel Satuan
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. kode satuan varchar 11 Primary key
2. nama satuan varchar 50 -
3. created user int 11 -
4. created date timestamp - -
5. update user int 11 -
6. update date datetime - -
5. Tabel 4.18 Pembelian
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: pembelian
Field Kunci: no pembelian
Tabel 4.18. Tabel Pembelian
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. no pembelian varchar 13 Primary key
2. tanggal date - -
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Tabel 4.18. Tabel Pembelian(Tabel Lanjutan...)
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
3. supplier varchar 5 -
4. no nota varchar 15 -
5. total pembayaran int 11 -
6. created user int 11 -
7. created date timestamp - -
6. Tabel 4.19 Pembelian Detail
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: pembelian detail
Field Kunci: no pembelian
Tabel 4.19. Tabel Pembelian Detail
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. no pembelian varchar 13 Primary key
2. obat varchar 6 -
3. harga beli int 11 -
4. jumlah beli int 11 -
5. total harga int 11 -
6. created user int 11 -
7. created date timestamp - -
7. Tabel 4.20 Penjualan
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: Penjualan
Field Kunci: no penjualan
Tabel 4.20. Tabel Penjualan
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. no penjualan varchar 13 Primary key
2. tanggal date - -
3. total bayar int 11 -
4. uang bayar int 11 -
5. created user int 11 -
6. created date timestamp - -
8. Tabel 4.21 Penjualan Detail
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: penjualan detail
Field Kunci: no penjualan
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Tabel 4.21. Tabel Penjualan Detail
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. no penjualan varchar 13 Primary key
2. obat varchar 6 -
3. harga beli int 11 -
4. harga beli int 11 -
5. jumlah beli int 11 -
6. total harga int 11 -
7. created user int 11 -
8. created date timestamp - -
9. Tabel 4.22 Sys config
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: sys config
Field Kunci: id
Tabel 4.22. Tabel Sys config
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. id tinyint 1 Primary key
2. nama varchar 50 -
3. alamat varchar 255 -
4. telepon varchar 13 -
5. email varchar 50 -
6. website varchar 50 -
7. logo varchar 30 -
8. update user int 11 -
9. update date datetime - -
10. Tabel 4.23 Sys database
Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: sys database
Field Kunci: id
Tabel 4.23. Tabel Sys database
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. id varchar 11 Primary key
2. nama file varchar 50 -
3. ukuran file varchar 10 -
4. created user int 11 -
5. created date timestamp - -
11. Tabel 4.24 Sys audit trail
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Nama Database: i persedian obat
Nama Tabel: sys audit trail
Field Kunci: id
Tabel 4.24. Tabel Sys audit trail
No. Nama Field Tipe Data Panjang Keterangan
1. id bigint 20 Primary key
2. tanggal timestamp - -
3. username varchar 30 -
4. aksi enum - -
5. keterangan text - -
4.4 Struktur Menu
Berikut merupakan gambaran struktur menu dari sistem informasi persedi-
aan obat instalasi farmasi yang akan dibangun.
1. Struktur menu kepala instalasi dapat dilihat pada Gambar 4.25 dan tabel
pada Tabel 4.25.
Gambar 4.25. Struktur Menu Kepala Instalasi
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Tabel 4.25. Tabel Keterangan Struktur Menu Kepala Instalasi
Hak Akses Keterangan
Kepala Instalasi Menu beranda merupakan halaman utama setelah user
melakukan login ke sistem.
Menu Supplier merupakan halaman kelola data supplier sebagai
penyediaan obat di instalasi farmasi.
Menu Obat merupakan halaman kelola data obat untuk menge-
tahui obat yang tersimpan di gudang.
Menu Pembelian merupakan halaman kelola data pembelian o-
bat dari supplier.
Menu Penjualan merupakan halaman kelola data penjualan obat
dari pasien.
Menu Laporan Stok merupakan halaman untuk membuat lapo-
ran stok obat secara keseluruhan dan minimum.
Menu Laporan Pembelian merupakan halaman untuk membuat
laporan pembelian obat dari supplier berdasarkan per periode,
perincian, perobat dan per supplier.
Menu Laporan Penjualan merupakan halaman untuk membuat
laporan penjualan obat dari pasien berdasarkan per periode, per-
incian, dan per obat.
Menu Pengaturan merupakan halaman untuk mengelola data sis-
tem seperti konfigurasi aplikasi sistem, manajemen user, backup
database, dan audit trail.
2. Struktur menu petugas gudang dapat dilihat pada Gambar 4.26 dan tabel
pada Tabel 4.26.
Gambar 4.26. Struktur Menu Petugas Gudang
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Tabel 4.26. Tabel Keterangan Struktur Menu Petugas Gudang
Hak Akses Keterangan
Kepala Instalasi Menu beranda merupakan halaman utama setelah user
melakukan login ke sistem.
Menu Supplier merupakan halaman kelola data supplier sebagai
penyediaan obat di instalasi farmasi.
Menu Obat merupakan halaman kelola data obat untuk menge-
tahui obat yang tersimpan di gudang.
Menu Pembelian merupakan halaman kelola data pembelian o-
bat dari supplier.
Menu Laporan Stok merupakan halaman untuk membuat lapo-
ran stok obat secara keseluruhan dan minimum.
Menu Laporan Pembelian merupakan halaman untuk membuat
laporan pembelian obat dari supplier berdasarkan per periode,
perincian, perobat dan per supplier.
3. Struktur menu petugas depo dapat dilihat pada Gambar 4.27 dan tabel pada
Tabel 4.27.
Gambar 4.27. Struktur Menu Petugas Depo
Tabel 4.27. Tabel Keterangan Struktur Menu Petugas Depo
Hak Akses Keterangan
Petugas Depo Menu beranda merupakan halaman utama setelah user
melakukan login ke sistem.
Menu Penjualan merupakan halaman kelola data penjualan obat
dari pasien.
Menu Laporan Stok merupakan halaman untuk membuat lapo-
ran stok obat secara keseluruhan dan minimum.
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Tabel 4.27. Tabel Keterangan Struktur Menu Petugas Depo(Tabel Lanjutan...)
Hak Akses Keterangan
Menu Laporan Penjualan merupakan halaman untuk membuat
laporan penjualan obat dari pasien berdasarkan per periode, per-
incian, dan per obat.
4.5 Desain Interface
Berikut ini rancangan antar muka sistem usulan yang akan di bangun sistem
persedian obat pada instalasi farmasi. Perancangan ini akan menjadi acuan bagi
pihak yang akan mengembangkan dan menggunakan sistem.
1. Halaman Login Sistem
Halaman login merupakan halaman yang digunakan sebagai akses masuk ke
sistem sebelum masuk ke menu utama pengguna. Pengguna harus mema-
sukkan username dan password seperti pada Gambar 4.28
Gambar 4.28. Halaman Login Sistem
2. Halaman Beranda
Halaman beranda merupakan halaman utama setelah memasuki sistem. Ha-
laman beranda berisikan tombol-tombol ke berbagai data yang ingin dikelo-
la. Halaman beranda dapat dilihat pada Gambar 4.29
Gambar 4.29. Halaman Beranda
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3. Halaman Suppler
Halaman supplier merupakan halaman untuk mengelola data-data supplier
yang menyediakan berbagai macam obat sesuai kebutuhan rumah sakit. Di
dalam halaman supplier tersebut terdapat data supplier seperti nama suppli-
er, alamat dan nomor telepon supplier. Halaman data supplier dapat dilihat
pada Gambar 4.30 dan form tambah data supplier pada Gambar 4.31.
Gambar 4.30. Halaman Data Supplier
Gambar 4.31. Form Tambah Data Supplier
4. Halaman Obat
Halaman obat merupakan halaman untuk mengelola data-data obat
berdasarkan kode obat, nama obat, harga beli, harga jual, satuan, minimal
67
stok, dan stok. Halaman data obat dapat dilihat pada Gambar 4.32 dan form
tambah data obat pada Gambar 4.33.
Gambar 4.32. Halaman Data Obat
Gambar 4.33. Form Tambah Data Obat
5. Halaman Satuan
Halaman satuan merupakan halaman untuk mengelola data satuan obat. Ha-
laman data satuan obat dapat dilihat pada Gambar 4.34 dan form tambah
data satuan obat pada Gambar 4.35.
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Gambar 4.34. Halaman Data Satuan
Gambar 4.35. Form Tambah Data Satuan
6. Halaman Pembelian
Halaman pembelian merupakan halaman pengelolaan data pembelian obat
yang dibeli dari supplier. Halaman pembelian berisikan data pembelian obat
seperti nomor pembelian, tanggal, supplier, nomor nota, dan total. Halaman
data pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.36 dan form tambah pembelian
pada Gambar 4.37.
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Gambar 4.36. Halaman Data Pembelian
Gambar 4.37. Form Tambah Data Pembelian
7. Halaman Penjualan
Halaman pembelian merupakan halaman pengelolaan data penjualan obat
yang diperoleh dari pasien. Halaman penjualan berisikan data penjualan o-
bat seperti nomor penjualan, tanggal, dan total. Halaman data pembelian da-
pat dilihat pada Gambar 4.38 dan form tambah penjualan pada Gambar 4.39.
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Gambar 4.38. Halaman Data Penjualan
Gambar 4.39. Form Tambah Data Penjualan
8. Halaman Laporan Stok
Halaman laporan stok merupakan halaman untuk membuat laporan stok o-
bat berdasarkan keseluruhan stok obat dan minimum stok obat. Halaman
laporan stok obat dapat dilihat pada Gambar 4.40.
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Gambar 4.40. Halaman Laporan Stok
9. Halaman Laporan Pembelian
Halaman laporan pembelian merupakan halaman untuk membuat laporan
pembelian obat dari supplier berdasarkan per periode, perincian per obat,
dan per supplier. Halaman laporan pembelian dapat dilihat pada Gam-
bar 4.41.
Gambar 4.41. Halaman Laporan Pembelian
10. Halaman Laporan Penjualan
Halaman laporan penjualan merupakan halaman penjualan obat yang
diperoleh dari depo di rumah sakit, untuk membuat laporan penjualan
berdasarkan per periode, perincian dan per obat. Halaman laporan penjualan
dapat dilihat pada Gambar 4.42.
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Gambar 4.42. Halaman Laporan Pembelian
11. Halaman Pengaturan
Halaman pengaturan merupakan halaman untuk mengatur aplikasi sistem
informasi persediaan obat. Dapat dilihat bahwa halaman pengaturan terda-
pat beberapa fitur seperti konfigurasi aplikasi pada Gambar 4.43, manaje-
men user pada Gambar 4.44, backup database pada Gambar 4.45, dan audit
trail pada Gambar 4.46.
Gambar 4.43. Halaman Pengaturan Konfigurasi Aplikasi
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Gambar 4.44. Halaman Pengaturan Manajemen User
Gambar 4.45. Halaman Pengaturan Backup Database





Berdasarkan hasil penelitian Tugas Akhir yang dilakukan dalam merancang
dan membangun sistem informasi persediaan obat pada Instalasi Farmasi Rumah
Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Bangkinang, maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu:
1. Penelitian ini berhasil membangun sistem informasi persediaan obat meng-
gunakan metode pengembangan sistem model waterfall di Instalasi Farmasi
RSUD Kota Bangkinang
2. Sistem informasi persediaan obat dapat direkomendasikan untuk memper-
mudah pekerjaan pada proses penyediaan obat dan meningkatkan informasi
serta laporan di bidang instalasi farmasi RSUD Kota Bangkinang. Serta
membantu kepala instalasi dalam memperoleh setiap informasi kegiatan
yang dikerjakan oleh masing-masing petugas dalam proses pengelolaan
persediaan obat. Bagi petugas gudang dan petugas depo dengan adanya sis-
tem ini, proses pekerjaan petugas menjadi lebih mudah karena semua pen-
catatan dan laporan sudah ditanggulangi oleh sistem informasi persediaan
obat ini.
3. Analisa dan perancangan pada sistem ini menggunakan object oriented
analysis and design (OOAD) dengan dibantu tools menggunakan unified
modeling language (UML) untuk desain sistem informasi yang dibangun.
4. Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa fitur yang terdapat pada sistem informasi persediaan obat 100% da-
pat berjalan dengan baik dan tidak terdapat adanya kesalahan. Kemudian
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan User Acceptance Test (UAT)
yang telah dihitung, maka didapatkan persentase hasil akhir kelayakan sis-
tem yang dibangun adalah sebesar 91,875%.
6.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang dimiliki penulis, maka penulis menyarankan
untuk pengembangan penelitian yang akan datang sebagai berikut:
1. Diharapkan sistem informasi persediaan obat ini dapat dikembangkan dalam
bentuk aplikasi mobile berbasis android sehingga lebih mudah untuk di ak-
ses menggunakan smartphone.
2. Menambahkan fitur pemesanan dan pembayaran online ke berbagai supplier
penyediaan obat.
3. Pada pengembangan selanjutnya diharapkan untuk mengintegrasikan sistem
informasi persediaan obat ke sistem instalasi lainnya jika instalasi yang be-
rada di rumah sakit sekarang ini sudah tersedia.
4. Untuk pengembangan selanjutnya pada sistem diharapkan dapat menambah
menu tracking resep dokter, untuk melacak kembali data dokter yang telah
memberikan obat.
5. Menambahkan field data harga obat lebih terperinci seperti, harga naik dan
harga turun dari supplier.
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